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ABSTRAK 

Henny Anggraini (2023): Pengembangan Modul Ajar Kimia Berbasis 

Brain Based Learning Pada Materi Konsep Mol 

Kelas X Di SMA Cendana Pekanbaru 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul ajar kimia berbasis brain-based 

learning pada materi konsep mol kelas X di SMA Cendana Pekanbaru. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu: (1) 

define (pendefinisian), (2) design (perencanaan), (3) develop (pengembangan) dan 

(4) disseminate (penyebaran) namun penelitian ini hanya sampai tahap develop. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Cendana Pekanbaru. Objek pada penelitian ini 

adalah modul ajar kimia berbasis brain-based learning pada materi konsep mol. 

Subjek penelitian ini adalah ahli materi, ahli media, guru kimia, dan peserta didik 

kelas X-1. Hasil validasi ahli materi memiliki persentase 85.29% dengan kategori 

sangat valid, hasil validasi ahli media memiliki persentase sebesar 81.25% dengan 

kategori sangat valid. Hasil uji praktikalitas oleh guru kimia memperoleh persentase 

sebesar 90% dengan kriteria sangat praktis dan hasil uji praktikalitas respon peserta 

didik memperoleh persentase sebesar 82,96% dengan kriteria sangat praktis. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa modul ajar kimia 

berbasis brain-based learning ini valid dan layak digunakan dengan revisi dalam 

pembelajaran konsep mol. 

 

Kata Kunci: Modul Ajar, Brain Based Learning, Konsep Mol 
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ABSTRACT 

 

Henny Anggraini, (2023): Developing of Brain Based Learning Chemistry 

Teaching Module on Mole Concept Lesson at the 

Tenth Grade of Senior High School of Cendana 

Pekanbaru 

This research aimed at producing brain based learning chemistry teaching module 

on Mole Concept lesson at the tenth grade of Senior High School of Cendana 

Pekanbaru.  It was Research and Development (R&D) with 4-D development model 

consisting of 4 steps define, design, develop, and disseminate, but this research was 

conducted until develop step.  This research was conducted at Senior High School 

of Cendana Pekanbaru. The object of this research was brain-based learning 

chemistry teaching module on Mole Concept lesson. The subjects were media 

expert validators, material expert validators, Chemistry subject teachers, and the 

tenth-grade students of class 1.  The validation result percentages were 85.29% with 

very valid category by material experts, and 81.25% with very valid category by 

media experts.  The practicality test result by Chemistry subject teachers showed 

its percentage 90% with very practical criterion, and student practicality test result 

percentage was 82.96% with very practical criterion.  Based on these results, it 

could be concluded that brain-based learning chemistry teaching module was valid 

and appropriate to be used with revision in learning Mole Concept. 

 

Keywords: Teaching Module, Brain Based Learning, Mole Concept 
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 ملخّص

 (: تطوير وحدة تعليم الكيمياء المؤسسة على علم الأعصاب في مادة ٢٠٢٣)  هيني أنجرايني،

 مفهوم مول في الصف العاشر بمدرسة سيندانا الثانوية بكنبارو

 

هذا البحث يهدف إلى إنتاج وحدة تعليم الكيمياء المؤسسة على علم الأعصاب في مادة مفهوم مول 

الثانوية بكنبارو. ونوع هذا البحث هو بحث تطويري باستخدام  في الصف العاشر بمدرسة سيندانا  

مراحل وهي: التعريف والتصميم والتطوير والنشر، ولكن    ٤د الذي يتكون من  -٤نموذج تطوير  

بكنبارو.   الثانوية  تم إجراء هذا البحث في مدرسة سيندانا  التطوير.  يتوقف في مرحلة  البحث  هذا 

البيانات   لجمع  مستخدمة  اختبار  وتقنيات  واستبيان  الصلاحية  اختبار  واستبيان  ومقابلة  ملاحظة 

العملية. وموضوع البحث وحدة تعليم الكيمياء المؤسسة على علم الأعصاب في مادة مفهوم مول.  

التعليم ومدقق خبير في مواد   التعليم ومدقق خبير في وسائل  البحث مدقق خبير في وحدة  وأفراد 

". نتيجة التحقق من خبير وحدة التعليم بنسبة  ١تلاميذ الصف العاشر " التعليم ومدرس مادة الكيمياء و

٪ أي تكون في 85.29أي تكون في مستوى صالح جدا، ونتيجة التحقق من خبير مواد التعليم بنسبة 

٪ أي تكون في مستوى  81.25مستوى صالح جدا، ونتيجة التحقق من خبير وسائل التعليم بنسبة  

٪ أي تكون في مستوى عملي  ٩٠اختبار العملية من قبل مدرس الكيمياء بنسبة  صالح جدا. ونتيجة  

٪ أي تكون في مستوى عملي جدا. وبناء  82.96جدا، ونتيجة اختبار العملية من قبل التلاميذ بنسبة  

للاستخدام  قابلة  الأعصاب  علم  على  المؤسسة  الكيمياء  تعليم  وحدة  بأن  استنتج  النتائج،  هذه  على 

عل التلاميذ متحمسين للمشاركة في تعلم الكيمياء حتى لا يشعروا بالملل في تعلم مفهوم ويمكن أن تج

 مول.

: وحدة التعليم، علم الأعصاب، مفهوم مولالكلمات الأساسية  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan dan 

kemajuan suatu bangsa dan negara. Hal ini dibuktikan dengan kebutuhan 

manusia untuk beradaptasi sesuai dengan akselarasi perkembangan zaman 

(Maulida, 2022). Pendidikan memegang peran kunci sebagai ujung tombak 

suatu negara. Semakin berkembangnya sistem pendidikan suatu negara, maka 

semakin besar pula potensi kemajuan negara tersebut. Namun, hingga saat ini 

masih ada tantangan yang perlu diatasi dalam bidang pendidikan, terutama 

terkait rendahnya kualitas pendidikan di setiap jenjang dan lembaga pendidikan 

(Nurmiati et al., 2023). 

Pemerintah Indonesia berusaha merancang dan menerapkan berbagai 

program pendidikan. Salah satu program yang harus dilengkapi oleh instansi 

pendidikan adalah kurikulum (Fatmawati & Yusrizal, 2020). Langkah ini 

berhubungan dengan tujuan dan fungsi pendidikan menurut Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 dalam pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
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menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab” (Undang-

Undang Sisdiknas No. 20, 2003).   

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem 

Makarim, mengusulkan ide kurikulum merdeka belajar sebagai sebuah konsep 

perubahan kurikulum (Manalu et al., 2022). Kurikulum merdeka belajar 

memiliki tujuan untuk memberikan kesempatan peserta didik untuk lebih 

mandiri dalam proses pembelajaran. Artinya, setiap peserta didik diberi 

kebebasan dalam mengakses pengetahuan baik melalui pendidikan formal di 

sekolah maupun melalui pendidikan non-formal. Kurikulum ini tidak mengikat 

pembelajaran hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga mengizinkan 

pembelajaran di luar sekolah. Selain itu, kurikulum merdeka belajar juga 

mendorong kreativitas dari guru dan peserta didik dalam pendekatan 

pembelajaran (Dewi & Suniasih, 2023). 

Kurikulum merdeka disebut dengan merdeka belajar yang memiliki tujuan 

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Kurikulum merdeka 

berfokus pada pemberian ruang kebebasan kepada guru untuk mengembangkan 

modul. Modul ajar yang sekarang dikembangkan menggunakan kurikulum 

merdeka dan dirancang oleh guru pada satuan pendidikan (Refmianti et al., 

2023). Guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun modul ajar secara 

lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
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kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik (Salsabilla et al., 2023). 

Beberapa keunggulan yang ada dalam kurikulum merdeka yaitu lebih 

berpusat pada materi yang penting dan peningkatan kompetensi peserta didik 

pada fasenya, proses pembelajaran yang signifikan, tidak tergesa-gesa, dan 

menggembirakan (Ayuningsih et al., 2022). Guru-guru di satuan pendidikan 

memiliki tanggung jawab untuk menyusun modul ajar secara komprehensif dan 

terstruktur, dengan tujuan agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif. Selain itu, guru memiliki kebebasan untuk membuat dan 

menentukan modul ajar sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan dan 

peserta didik (Kemendikbudristek, 2021). 

Modul ajar adalah salah satu perangkat ajar berdasarkan pada kurikulum 

merdeka yang diaplikasikan sesuai dengan alur tujuan pembelajaran untuk 

mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan (Siloto et al., 2023). 

Kriteria modul ajar yang akan dihasilkan nanti secara global meliputi beberapa 

komponen yaitu komponen informasi umum, komponen inti dan lampiran 

(Maulida, 2022). Pembelajaran dikelas dapat berjalan dengan baik apabila 

pendidik mempunyai perencanaan, karena perencanaan sangat dibutuhkan 

sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah, sistematis, 

berjalan dengan efektif serta efisien. Modul ajar diperlukan oleh pendidik 

sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran 

kimia (Zakaria et al., 2020). 
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Kimia adalah ilmu yang menjelaskan tentang susunan, komposisi, sifat-sifat 

dan perubahan materi serta perubahan energi yang menyertainya. Salah satu 

materi pelajaran kimia yang dipelajari di kelas X adalah konsep mol. Konsep 

mol mengkaji tentang jumlah partikel. Mol dijadikan sebagai besaran yang 

menghubungkan satuan massa zat, jumlah partikel, dan volume gas-gas yang 

terlibat dalam reaksi kimia (Mulyani, 2015).  

Pada pembelajaran kimia diperlukan pembelajaran yang menarik dan tidak 

membosankan agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Pembelajaran 

yang menyenangkan tidak terlepas dari kemampuan berpikir otak menjadi lebih 

seimbang (Solihat et al., 2017). Pembelajaran yang selaras dengan cara kerja 

otak diperlukan agar mampu memberikan suasana belajar yang menyenangkan 

sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar. Maka dari itu, untuk 

membuat proses pembelajaran menyenangkan digunakanlah model brain based 

learning yang diperlukan agar mampu memberikan suasana belajar 

menyenangkan sehingga berdampak positif terhadap minat belajar (Zakaria et 

al., 2020). 

Brain based learning adalah pembelajaran yang mengasah kemampuan 

berfikir otak dengan menyeimbangkan kemampuan otak (Khafid, 2016). Model 

brain based learning membantu peserta didik dalam mengoptimalkan otak 

untuk berpikir dan menemukan pengetahuan melalui proses belajar secara aktif, 

sehingga peserta didik dapat belajar lebih bermakna. Model brain based 

learning dapat menciptakan belajar bermakna bagi peserta didik karena mampu 

mengubah fisiologi otak peserta didik ketika peserta didik berkolaborasi dalam 
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pembelajaran dan berinteraksi dengan sesamanya. Maka dari itu peneliti 

memilih brain based learning sebagai basis pengembangan perangkat 

pembelajaran pada modul ajar kimia karena dapat membantu peserta didik 

mengoptimalkan kemampuan otak untuk mengkonstruk dan menemukan 

pengetahuan dalam memecahkan masalah (Danisa et al., 2015). 

Berdasarkan wawancara oleh guru kimia SMA Cendana Pekanbaru 

diperoleh informasi bahwa SMA Cendana Pekanbaru adalah salah satu sekolah 

yang menerapkan kurikulum merdeka belajar. Adapun beberapa kendala 

diantaranya, guru masih mendominasikan dirinya pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dan lebih sering menjelaskan materi yang diberikan. 

Sehingga peserta didik kurang antusias dan aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini kurang sesuai dengan penerapan kurikulum merdeka 

belajar yang semestinya, kurikulum merdeka belajar menuntut kemandirian 

bagi peserta didik. Kemandirian dalam artian bahwa setiap peserta didik 

diberikan kebebasan dalam mengakses ilmu yang diperoleh. Salah satu 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan kemandirian peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul Pengembangan Modul Ajar Kimia 

Berbasis Brain Based Learning Pada Materi Konsep Mol Kelas X Di SMA 

Cendana Pekanbaru. 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah ini dimaksud untuk menghindari atas kesalahpahaman dan 

perbedaan dari penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah yang muncul 
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dalam judul penelitian. Maka, peneliti perlu menjelaskan beberapa definisi yang 

berhubungan dengan konsep-konsep pokok yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Modul Ajar 

       Modul ajar adalah salah satu perangkat pembelajaran yang 

berlandaskan pada kurikulum merdeka yang mana diaplikasikan sesuai 

pada tujuan pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi yang telah 

ditetapkan (Salsabilla et al., 2023). 

2. Brain Based Learning 

Brain based learning adalah pembelajaran multidisiplin yang 

diselaraskan dengan cara otak yang didesain secara alamiah untuk belajar 

(Jensen, 2008). 

3. Konsep Mol 

Konsep mol adalah banyaknya suatu zat yang mengandung entitas 

dasar (atom, molekul, atom partikel lain) sebanyak jumlah atom yang 

terdapat dalam tepat 12 g g (atau 0,012 kg) isotop karbon-12 (Chang, 2003). 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka ditemukanlah 

titik permasalahan yang sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan 

diatas, yaitu sebagai berikut. 
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a. Proses pembelajaran di SMA Cendana Pekanbaru guru kimia masih 

menjadi pusat pembelajaran dibandingkan dengan peserta didik 

sehingga peserta didik masih kurang mandiri dan aktif di dalam kelas.  

b. Belum pernah memakai pembelajaran berbasis brain based learning.  

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, penelitian ini dibatasi 

pada hal-hal khusus seperti berikut ini:  

a. Pengembangan modul ajar kimia berbasis brain based learning hanya 

pada materi konsep mol.  

b. Modul ajar pembelajaran kimia berbasis brain based learning pada 

materi konsep mol yang dihasilkan ditujukan hanya untuk peserta didik 

kelas X Fase E SMA/MA sederajat. 

c. Penelitian dilakukan di SMA Cendana Pekanbaru di kelas X.1. 

d. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari 

tahap define, design, develop, dan disseminate. Dalam penelitian ini 

hanya dilakukan sampai tahap develop atau pengembangan, dikarenakan 

terbatasnya waktu, biaya, dan kapasitas peneliti. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka 

pada penelitian kali ini dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana mengembangangkan modul ajar kimia berbasis brain based 

learning pada materi konsep mol kelas X di SMA Cendana Pekanbaru? 
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2. Bagaimana validitas dan praktikalitas modul ajar kimia berbasis brain 

based learning pada materi konsep mol kelas X di SMA Cendana 

Pekanbaru? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Pada rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas, maka tujuan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui modul ajar kimia berbasis brain based learning pada materi 

konsep mol di SMA Cendana Pekanbaru. 

b. Menghasilkan modul ajar kimia berbasis brain based learning pada 

materi konsep mol di SMA Cendana Pekanbaru yang valid dan praktis. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu 

pengetahuan bagi pihak-pihak yag membutuhkan, baik secara teoritis 

maupun praktis. Maka berdasarkan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat penelitiannya sebagai berikut: 

 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai model pembelajaran berbasis brain based 

learning yang diterapkan pada pembelajaran kimia di sekolah menengah 

atas, serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pelayanan yang 

baik pada saat proses pembelajaran dan menjadi batu pijakan serta 

pondasi awal sebagai penunjang informasi mengenai motivasi belajar 

peserta didik. 

2) Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini diharakan dapat meningkatkan semangat peserta 

didik untuk belajar kimia lebih aktif, interaktif, dan antusias. Dan 

semoga dapat menjadi penerapan pendekatan pembelajaran yang 

baik dan efektif untuk pembelajaran di sekolah sesuai dengan 

kompetensi pembelajaran abad 21. 

3) Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat 

dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan 

dalam menyusun karya ilmiah, serta dapat menyelesaikan program 

strata satu (S1) pendidikan pada program studi pendidikan kimia 

fakultas tarbiyah dan keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau.  
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4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi sebagai 

rujukan serta sebagai data pendukung bagi peneliti lainnya yang akan 

melakukan penelitian yang masih berhubungan dengan penelitian ini. 

E. Spesifikasi Produk 

Produk yang akan dihasilkan pada penelitian pengembangan ini adalah 

sebuah modul ajar kimia yang sesuai dengan kurikulum merdeka berbasis brain 

based learning pada materi konsep mol. Jadi hasil produk pengembangan 

modul ajar kimia ini memiliki spesifikasi produk sebagai berikut: 

1) Produk yang dikembangkan berupa modul ajar kimia berbasis brain based 

learning pada materi konsep mol kelas X (sepuluh). 

2) Modul ajar kimia ini disusun berdasarkan kurikulum merdeka dengan 

komponen yang terterta sebagai berikut. 

a. Komponen informasi umum meliputi identitas modul, kompetensi awal, 

profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik dan 

model pembelajaran. 

b. Komponen inti meliputi tujuan pembelajaran, pengetahuan prasyarat, 

pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, materi pembelajaran 

kegiatan pembelajaran, asesmen, pengayaan dan remedial, dan refleksi 

peserta didik dan guru. 

c. Lampiran meliputi lampiran asesmen, lembar kerja peserta didik, 

glosarium, dan daftar pustaka. 
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3) Modul ajar yang dikembangkan berbasis brain based learning ini memiliki 

spesifikasi pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan 7 

(lima) tahapan pembelajaran yaitu: tahapan pra-pemaparan, persiapan, 

inisiasi dan akuisisi, elaborasi, inkubasi dan memasukkan memori, 

verifikasi dan pengecekan keyakinan, dan tahapan perayaan dan integrasi. 

4) Modul ajar berbasis brain based learning yang dikembangkan ini terdapat 

pada kegiatan pembelajaran dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). 

5) Modul ajar kimia ini dihasilkan dalam bentuk cetakan dengan kertas ukuran 

A4 dan berwarna. 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Konsep Teoritis  

1. Konsep Dasar Modul Ajar 

a. Pengertian Modul Ajar 

Modul ajar merupakan administrasi pembelajaran yang berisi 

tujuan, langkah dan asesmen yang dibutuhkan dalam satu unit/topik 

berdasarkan alur tujuan pembelajaran (Permendikbudristek, 2022). 

Konsep modul ajar adalah mempermudah, memperlancar, dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran, menjadi rujukan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menjadi kerangka kerja yang 

menggambarkan capaian pembelajaran yang tercantum dalam setiap 

mata pelajaran (Nurmiati et al., 2023). 

Modul ajar kurikulum merdeka merujuk pada sejumlah alat atau 

sarana media, metode, petunjuk, dan pedoman yang dirancang secara 

sistematis, menarik, dan yang pasti, sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik (Maipita et al., 2021).  Modul ajar sendiri dapat dikatakan sebagai 

suatu implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang 

dikembangkan dari Capaian Pembelajaran (CP) dengan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai sasaran (Barlian et al., 2022). Modul ajar disusun 

sesuai dengan fase atau tahap perkembangan peserta didik. Modul ajar 

juga mempertimbangkan apa yang akan dipelajari dengan tujuan 

pembelajaran yang jelas. Tentu saja, basis perkembangannya juga 
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berorientasi jangka panjang. Para guru juga perlu mengetahui dan 

memahi konsep modul ajar dengan maksud agar proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan bermakna (Setiawan et al., 2022).  

b. Komponen Modul Ajar 

Komponen modul ajar adalah dasar dalam penyusunan modul ajar 

dan untuk kelengkapan persiapan pembelajaran. Komponen modul ajar 

bisa ditambahkan sesuai dengan mata pelajaran dan kebutuhannya. 

Tidak semua komponen berikut wajib tercantum dalam modul ajar yang 

dikembangkan oleh pendidik. Pendidik di satuan pendidikan diberi 

kebebasan untuk mengembangkan komponen dalam modul ajar sesuai 

dengan konteks lingkungan dan kebutuhan belajar peserta didik. 

Komponen modul ajar terdiri dari tiga bagian besar yaitu komponen 

informasi umum, komponen inti dan lampiran (Maulida, 2022). 

Pada komponen informasi umum meliputi beberapa poin yaitu:  

1. Identitas Modul 

Pada bagian identitas modul terdapat nama penyusun, nama 

sekolah, tahun dibentuknya modul ajar, jenjang sekolah, kelas, dan 

alokasi waktu.  

2. Kompetensi Awal  

Kompetensi awal yaitu bentuk kalimat pernyataan mengenai 

pengetahuan dan keterampilan yang harus dicapai peserta didik 

sebelum mempelajari materi.  
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4. Profil Pelajar Pancasila 

Poin ini merupakan pembeda antara kurikulum sebelumnya 

dengan kurikulum merdeka, Profil pelajar pancasila merupakan 

tujuan akhir dari sebuah proses pembelajaran yang berkaitan 

dengan pembentukan karakter peserta didik. Guru dapat mendesain 

profil pelajar pancasila dalam konten atau metode pembelajaran, 

profil pelajar pancasila digunakan sesuai kebutuhan peserta didik 

pada proses pembelajaran. Beberapa pilar profil pelajar pancasila 

yang saling berkaitan di semua mata pelajaran dan terlihat jelas 

dalam materi/konten pembelajaran, pedagogik, kegiatan project, 

dan asesmen. Setiap modul ajar meliputi satu ata beberapa poin 

dimensi profil pelajar pancasila yang telah ditentukan.  

5. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas dan media yang 

dibutuhkan guru dan peserta didik guna menunjang proses 

pembelajaran di kelas. Salah satu sarana yang dapat dimanfaatkan 

dan sangat dibutuhkan oleh guru dan peserta didik adalah teknologi. 

Teknologi dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran yang lebih 

bermakna. 

6. Target Peserta Didik 

Target peserta didik dapat dilihat dari psikologis peserta didik 

sebelum mulai pembelajaran. Guru dapat membuat modul ajar 

sesuai kategori peserta didik dan dapat memfasilitasinya agar proses 
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pembelajaran berjalan dengan baik. Setidaknya terdapat tiga 

kategori peserta didik pada umumnya, di antaranya adalah:  

a. Peserta didik reguler yaitu karakter tersebut tidak mengalami 

kesulitan dalam memahami materi ajar.  

b. Peserta didik kesulitan yaitu belajar peserta didik tersebut 

mengalami kendala baik secara fisik maupun mental dimana 

kurang dapat berkosentrasi jangka panjang, mehamai materi 

ajar, kurang percaya diri, dan sebagainya.  

c. Peserta didik pencapaian tinggi yaitu peserta didik tersebut 

tergolong cepar memahami materi pembelajaran, terampil 

berpikir kritis dan mampu memimpin.  

7. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran dalam kurikulum merdeka beragam dan 

dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi 

dan kelas agar pembelajaran dapat lebih bermakna.  

 Sementara pada komponen inti modul ajar meliputi tujuan 

pembelajaran, asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, 

kegiatan pembelajaran, dan refleksi peserta didik dan guru.  

a. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran harus mencerminkan poin-poin 

penting pada pembelajaran dan dapat diuji oleh berbagai jenis 

asesmen sebagai bentuk dari pemahaman peserta didik. Tujuan 

pembelajaran terdiri dari alur konten capaian pembelajaran dan alur 
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tujuan pembelaran. Hal ini dilakukan untuk menentukan kegiatan 

belajar, sumber daya yang akan digunakan, kesesuaian dari 

beragam peserta didik, dan teknik asesmen yang digunakan. Bentuk 

tujuan pembelajaran pun beragam, mulai dari bidang kognitif yang 

meliputi fakta dan informasi, prosedural, pemahaman konseptual, 

seni berpikir kritis dan keterampilan bernalar, dan langkah 

berkomunikasi.  

b. Pemahaman Bermakna 

Pemahaman bermakna untuk mendeskripsikan proses 

pembelajaran tidak hanya menghafal konsep atau fenomena saja, 

namun perlu diterapkan kegiatan menghubungkan konsep-konsep 

tersebut untuk membentuk pemahaman yang baik sehingga konsep 

yang telah dirancang oleh guru dapat membentuk perilaku peserta 

didik.  

c. Pertanyaan Pemantik 

Guru dapat membuat pertanyaan kepada peserta didik yang 

dituangkan dalam rancangan pembelajaran modul ajar untuk 

membangkitkan kecerdasan berbicara, rasa ingin tahu, memulai 

diskusi antar teman atau guru, dan memulai pengamatan. Fokus 

pembuatan pertanyaan dalam bentuk kata tanya terbuka, seperti; 

apa, bagaimana, mengapa.  
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d. Kegiatan Pembelajaran 

Pada kegiatan ini berisikan skenario pembelajaran dalam 

kelas atau luar kelas. Kegiatan ini memiliki urutan yang sistematis 

yang dapat disertakan dengan opsi pembelajaran atau pembelajaran 

alternatif sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik, namun 

tetap pada koridor durasi waktu yang telah direncanakan. Adapun 

tahap kegiatan pembelajaran adalah pendahuluan, inti, dan penutup 

berbasis metode pembelajaran aktif.  

e. Asesmen 

Seperti yang telah diketahui bahwa kurikulum merdeka belajar 

mendesain asesmen menjadi tiga kategori, yaitu asesmen 

diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Hal ini untuk 

mengukur capaian pembelajaran di akhir kegiatan pembelajaran. 

Asesmen diagnositik harus dilakukan sebelum pembelajaran 

dengan mengategorikan kondisi peserta didik dari segi psikologis 

dan kognitif. Asesmen formatif dilakukan saat proses pembelajaran. 

Sementara asesmen sumatif dilakukan di akhir proses 

pembelajaran. Adapun bentuk asesmennya beragam di antaranya 

adalah sebagai berikut. 

1. Sikap yaitu asesmen yang dapat berupa pengamatan, penilaian 

diri, penilaian teman sebaya dan anecdotal. 
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2. Perfoma yaitu penilaian ini berupa hasil keterampilan 

psikomotorik peserta didik berupa presentasi, drama, market 

day, dan lain sebagainya. 

3. Tertulis yaitu penilaian berupa tes tertulis secara objektif, esai, 

multiple choice, dan lain-lain. Guru dapat berkreasi dalam 

melakukan asesmen kepada peserta didik. 

f. Remedial dan Pengayaan 

Dua kegiatan pembelajaran ini dapat diberikan kepada 

peserta didik dengan pencapaian tinggi dan peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi. Guru dapat 

memperhatikan defrensiasi lembar kerja bagi siswa yang 

mendapatkan pengayaan dan siswa yang mendapatkan remedial. 

Pada tahap akhir, yaitu lampiran yang meliputi lembar kerja peserta 

didik, pengayaan dan remedial, bahan bacaan guru dan peserta didik, 

glossarium, dan daftar pustaka. Beberapa komponen di atas tidak perlu 

dicantumkan semua pada modul ajar dan dikembalikan pada satuan 

pendidikan yang memiliki kebebasan merancang dan mengembangkan 

modul sesuai dengan kondisi lingkungan belajar dan kebutuhan peserta 

didik. 

1. Konsep Brain Based Learning 

a. Pengertian Brain Based Learning 

Otak merupakan organ terpenting dari manusia, karena otak 

mempunyai bagian-bagian penting yang menjalankan berbagai fungsi 
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yang berbeda seperti, berpikir, memori, pertahanan, emosi, 

pernapasan, dan kreativitas. Otak dilengkapi dengan sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menjalankan suatu pekerjaan. Otak sangat 

pandai dalam mempelajari tentang apa yang dibutuhkan dalam 

bertahan hidup secara ekonomi, sosial, dan emosi maupun fisik 

(Jensen, 2008).  

Otak yang optimal adalah otak yang semua potensinya 

teroptimalkan secara baik. Agar otak teroptimal secara baik maka otak 

harus dipakai secara cakap. Kecapakan dalam menggunakan otak juga 

harus difungsikan dalam kecakapan berfikir. Untuk mengaktifkan 

kecakapan itu harus dilakukan secara natural yang sesuai dengan cara 

kerja otak yang bisa disebut dengan brain based Learning (Rulyansah 

et al., 2017). 

Brain based learning (pembelajaran berbasis otak) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan cara berfikir otak yang 

didesain secara alamiah untuk belajar  (Jensen, 2008). Pembelajaran 

berbasis kemampuan otak mempertimbangkan sifat alaminya bagi 

otak dan otak mempengaruhi lingkungan sekitar maupun pengalaman 

pribadi masing-masing. Sistem otak tertentu berfungsi pada salah satu 

atau kedua belahan otak, tetapi bergantung pada kondisi pertumbuhan 

dan perkembangan otak secara keseluruhan. Brain based learning 

menuntut peserta didik untuk secara aktif menggali pengetahuannya 

tentang suatu materi yang dipelajarinya, hal ini didasari pada struktur 
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kognitif yang dimiliki oleh peserta didik dan cara kerja otak 

(Risnawati, 2010). 

b. Tahapan Pembelajaran Berbasis Brain Based Learning 

Menurut Jensen (2008) terdapat tujuh tahap garis besar 

pembelajaran berbasis otak (brain based learning) adalah sebagai 

berikut: 

1. Pra-pemaparan  

 Fase ini memberikan sebuah ulasan kepada otak tentang 

pembelajaran baru sebelum benar-benar lebih jauh, semakin 

banyak latar belakang yang mereka miliki, semakin banyak 

jumlah koneksi yang dapat mereka buat. Pra-pemaparan 

membantu otak membangun peta konseptual yang lebih baik. 

2. Persiapan  

 Fase ini merupakan penciptaan keingintahuan atau 

kesenangan. Hal ini mirip dengan mengatur kondisi antisipatif 

dalam mempersiapkan peserta didik. Agar terciptanya 

keingintahuan atau kesenangan dapat dilakukan dengan 

menciptakan koneksi dengan pelajaran sebelumnya, pemahaman 

dan pemaknaan dapat dipelajari dengan jauh lebih baik.  

 Penerapan pada tahap ini dapat dapat dilakukan pendidik, 

sebelum memulai topik baru mintalah peserta didik untuk 

mendiskusikan apa yang telah mereka ketahui tentang subjek yang 

akan dipelajari, lakukan permainan peran atau lakon singkat yang 
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lucu, buatlah mind-mapping dan cari nilai potensialnya. 

Bangkitkan pada diri peserta didik nilai dan relevansi pribadi yang 

memungkinkan dari topik tersebut; berikan sesuatu yang nyata 

atau pengalaman kongkrit; ciptakan ikatan interdisipliner yang 

kompleks; berikan pengait atau hal-hal baru untuk melibatkan 

emosi peserta didik. 

3. Inisiasi dan Akuisisi 

 Pada tahap ini memberikan fakta awal yang penuh dengan 

ide, rincian, kompleksitas dan makna. Guru memberikan 

pengalaman pembelajaran yang nyata.  

4. Elaborasi 

 Elaborasi adalah tahap pemrosesan informasi. Tahapan ini 

membutuhkan kemampuan berfikir peserta didik karena tahap ini 

akan membuat otak bekerja untuk menyortir, menyelidiki, 

menganalisis, menguji dan memperdalam pembelajaran. Pada 

tahap ini memastikan peserta didik tidak membuang fakta-fakta 

yang dihafalkan, melainkan mengembangkan jalur saraf yang 

kompleks yang menghubungkan koneksi subjek-subjek pelajaran 

dengan cara yang bermakna.  

5. Inkubasi dan Memasukkan Informasi 

 Fase ini menekankan pentingnya waktu istirahat dan waktu 

untuk mengulang kembali pembelajaran. Otak belajar paling baik 

dari waktu ke waktu bukan belajar langsung pada satu waktu.  
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6. Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan 

 Tahapan ini guru mengecek apakah peserta didik sudah 

paham dengan materi yang telah dipelajari atau belum, yang 

dilakukan dengan cara memberikan soal-soal latihan.  

7. Perayaan dan Integrasi 

 Pada tahap ini melibatkan emosi seperti emosi senang dan 

ceria. Tahapan ini menanamkan arti penting dari cinta terhadap 

pembelajaran (Jensen, 2008).  

c. Kelebihan dan Kekurangan Brain Based Learning 

1. Kelebihan dari pembelajaran berbasis brain based learning adalah 

sebagai berikut. 

a. Dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mengujji 

kemampuan berpikir peserta didik. 

b. Dapat menciptakan lingkungan belajar yang asyik dan 

menyenangkan. 

c. Dapat menciptakan situasi belajar yang positif dan bermakna 

bagi peserta didik. 

2. Kekurangan dari pembelajaran berbasis brain based learning 

adalah sebagai berikut. 



23 
 

 

a. Membutuhkan waktu yang lama untuk mengerti 

pembelajaran bagaimana otak kita bekerja untuk memahami 

sesuatu masalah. 

b. Membutuhkan fasilitas yang memadai untuk menunjang 

praktek pembelajaran. 

c. Membutuhkan banyak uang untuk membuatnya lingkungan 

belajar yang baik untuk otak (Ali et al., 2016).  

3. Konsep Mol 

a. Bilangan Avogadro 

 Satuan massa atom memberikan skala relatif dari massa berbagai 

unsur. Namun karena atom hanya mempunyai massa yang sangat kecil, 

maka tidak ada timbangan untuk menimbang satuan massa atom 

dengan satuan terkalibrasi. Dalam situasi nyata, kita berhadapan 

dengan sampel besar yang mengandung atom dalam jumlah besar. 

Karena  akan lebih baik jika mempunyai satuan khusus untuk mewakili 

jumlah atom yang sangat besar. Ide tentang satuan untuk mewakili 

jumlah benda bukanlah hal baru. Misalnya, pasang (2 buah), lusin (12 

buah), dan gros (144 buah) telah lama diterima sebagai satuan. Maka 

ahli kimia menggunakan satuan molar untuk mengukur atom dan 

molekul (Chang, 2003).  

Pada sistem SI, satu mol  adalah jumlah suatu zat yang 

mengandung jumlah entitas dasar (atom, molekul, atau partikel lain) 

yang sama dengan jumlah atom yang terdapat dalam tepat 12 g (atau 
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0,012 kg) isotop karbon 12. 12 g karbon 12 ditentukan secara 

eksperimental. Bilangan ini disebut bilangan Avogadro  (N), untuk 

menghormati ilmuwan Italia Amedeo Avogadro. Nilai yang diterima 

saat ini adalah: 

NA = 6,0221367×1023  

Pada umumnya kita biasanya membulatkan bilangan Avogadro 

menjadi 6,022 x 1023. Jadi, seperti 1 lusin jeruk terdiri dari 12 jeruk, 1 

mol atom hidrogen mengandung 6,022 x 1023 atom H (Chang, 2003).  

Bilangan ini selanjutnya disebut dengan bilangan Avogadro atau 

tetapan Avogadro dan diberi lambang L (diambil dari nama 

Loschmidt) (Syukri, 1999). 

1 sma = 1,661 x 1024 gr 

Maka = 12 x 1,661 x 1024 = 1,9932 x 1023 gr 

Jumlah atom partikel atom C-12 dalam 12 gram unsur C-12  

= 12 gram : 1,9932 x 1023 gr/atom 

= 6,02 x 1023 atom 

1 mol zat = 6,02 x 1023 partikel  

Seperti yang sudah diketahui, 1 mol menyatakan banyaknya 

partikel dalam suatu zat. Bilangan ini kemudian dikenal luas dengan 

lambing N (huruf kapital). Jadi, dari hal tersebut kita bisa ketahui 

persamaan hubungan antara jumlah mol dengan jumlah partikel yaitu: 

Jumlah partikel (JP) = mol x 6,02 . 1023 
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Angka di atas disebut juga bilangan Avogadro (NA = 6,02 x 1023) 

yaitu angka yang menunjukkan jamlah partikel dalam 1 mol zat.  

Konsep mol sangat penting dalam ilmu kimia, karena berguna dalam 

menentukan jumlah partikel zat jika diketahui massanya, dan 

sebaliknya, menentukan massa jika diketahui jumlah partikelnya. 

Dalam perhitungan yang umum dipakai adalah mol, bukan jumlah 

partikel. Hubungan antara massa dengan mol adalah: 

mol unsur =
massa unsur (g)

Ar unsur
  

mol senyawa = 
massa unsur (g)

Mr unsur
   (Syukri, 1999) 

b. Massa Molar (mm) 

Massa molar adalah massa dari satu mol zat yang nilainya sama 

dengan massa atom relatif (Ar) untuk atom atau massa molekul relatif 

(Mr) untuk senyawa. Hubungan massa dengan jumlah partikel 

dinyatakan dalam massa molar. Satuan massa molar adalah gram/mol.  

Berdasarkan defisinisi tersebut, kita dapatkan beberapa rumus 

berikut. 

Mol = 
massa (gram)

Mr atau Ar
      → Mr atau Ar = 

massa (gram)

Mol
 

c. Volume Molar 

Selain dengan jumlah partikel dan massa zat, ternyata mol juga 

berkaitan dengan volume gas. Volume sendiri adalah ukuran besarnya 

ruang yang ditempati. Volume molar gas adalah volume 1 mol gas 

pada suhu dan tekanan tertentu. Jika pengukuran dilakukan pada suhu 

0°C dan tekanan 1 atm, volume molar gas disebut sebagai volume 
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molar standar, sebab keadaan suhu 0°C dan tekanan. 1 atm adalah 

keadaan standar gas dan disingkat STP (Standard Temperature and 

Pressure). Penentuan volume molar gas pada keadaan standar 

dilakukan penimbangan sejumlah volume gas tertentu dalam tabung 

yang sudah diketahui massa kosongnya pada suhu 0°C dan tekanan gas 

1 atm (Syukri, 1999). 

Avogadro kembali mencetuskan hipotesis yang menyatakan 

bahwa pada volume yang sama dengan gas yang berbeda-beda (suhu 

(T) dan tekanan (P) sama) terkandung jumlah partikel yang sama. Pada 

kondisi standar (suhu 0°C dan tekanan 1 atm) volume molar gas 

bernilai sebesar 22,4 L. Jadi, berdasarkan hukum Avogadro dapat 

disimpulkan persamaan:  

Volume (STP) = mol x 22,4 liter (Syukri, 1999) 

d. Hipotesis Avogadro dan Hukum Gas Ideal 

Hipotesis Avogadro menyatakan bahwa "pada suhu dan tekanan 

yang sama, sejumlah volume yang sama suatu gas (sembarang gas) 

mengandung jumlah molekul yang sama". Berdasarkan pernyataan 

tersebut, berarti apabila jumlah molekulnya sama, maka jumlah mol 

gas akan sama pula. Dengan demikian, berlaku bahwa perbandingan 

volume gas akan sama dengan perbandingan mol gas (Chang, 2003). 

Akan tetapi jika tidak dalam kondisi standar hipotesis Avogadro ini 

dapat dituliskan dalam bentuk persamaan:  

PV = nRT  atau  𝑛 =
PV

RT
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Keterangan: 

P: Tekanan (atm) 

V: Volume (L),  

n: mol,  

R: 0,082 L.atm/mol.K (ketetapan) 

T: suhu (K) (Sudarmo, 2021). 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang memiliki hubungan erat dengan 

topik yang sedang diselidiki atau masalah yang ingin dipecahkan gunanya 

sebagai perbandingan untuk menghindari manipulasi atau duplikasi karya 

penelitian ilmiah, dan untuk menegaskan bahwa penelitian yang dilakukan 

peneliti belum pernah diteliti oleh orang lain. Penulis mencoba 

mengelompokkan beberapa hasil penelitian brain based learning yang 

berkaitan dengan pembelajaran, seperti: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Novita Wulandari dan Tsania Nur Diyana 

(2023) dengan judul “Pengembangan Video Interaktif Model Brain Based 

Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar pada Materi Hukum 

Newton” menyajikan bukti bahwa video interaktif dengan model brain 

based learning terintegrasi kearifan lokal layak digunakan sebagai media 

pembelajaran fisika dalam meningkatkan motivasi belajar. Persamaan 

dengan penelitian saya adalah menggunakan model brain based learning. 

Perbedaanya pada penelitian relevan ini menggunakan model ADDIE 

(analyze, design, development, implementation, and evaluation) sedangkan 
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penelitian saya menggunakan model 4-D yakni hanya fokus pada tahap 

define, design, dan develop (Wulandari & Diyana, 2023). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lalu Muhamad Ali Zakaria, dkk., (2020) 

dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Kimia Berbasis Masalah 

Dengan Pendekatan Brain Based Learning: Validitas Dan Reliabilitas” 

menunjukkan hasil bahwa bahan ajar kimia berbasis masalah dengan 

pendekatan brain based learning yang dikembangkan dinyatakan valid dan 

reliabel. Perbedaannya terletak pada objek penelitian yang digunakan. 

Penelitian ini mengembangkan bahan ajar pada materi kelarutan dan hasil 

kali kelarutan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

mengembangkan modul ajar kimia pada materi konsep mol.  Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama 

menggunakan model penelitian 4-D (Zakaria et al., 2020). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Riski Aspriyani dan Andriani Suzana 

(2020) dengan judul “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Brain 

Based Learning Menggunakan Permainan Teka-Teki Silang Pada Materi 

Barisan Dan Deret Geometri” mengembangkan modul matematika 

berbasis brain based learning menggunakan permainan teka-teki silang 

pada materi barisan dan deret geometri oleh ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa, guru dan peserta didik memberikan arti bahwa modul tersebut baik 

untuk digunakan sebagai bahan ajar. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan 

model brain based learning. Perbedaanya terletak pada hasil akhir 
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penelitian yaitu validasi isi dan konstruk, serta mengetahui keefektifan 

penggunaan sedangkan penelitian saya sampai pada validitas dan 

praktikalitas (Aspriyani & Suzana, 2020). 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran merupakan sebuah penyajian atau deskripsi mengenai 

konsep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Studi 

lapangan yang dilakukan menunjukkan bahwa belum ada modul ajar kimia 

yang berbasis brain based learning dibuat pada sekolah SMA Cendana 

Pekanbaru tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya inovasi dalam 

pembelajaran dengan mengembangkan modul ajar yang dapat mengasah 

kemampuan otak, yaitu melalui pembelajaran yang sesuai dengan cara kerja 

otak, yang dikenal sebagai pembelajaran berbasis brain based learning. 

Pembelajaran dengan berbasis brain based learning ini menekankan 

kemampuan koneksi antara neuron atau saraf yang saling berhubungan di dalam 

otak sebagai pusat koordinasi berpikir kognitif dan afektif. Dalam konteks ini, 

struktur modul ajar kimia telah dirancang untuk melengkapi dan memenuhi 

kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran, khususnya pada materi konsep 

mol dengan pendekatan brain based learning. Kerangka pemikiran yang 

dihasilkan oleh peneliti dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar II. 1 Kerangka Berpikir 

Keadaan yang diharapkan:  

1. Menghasilkan modul ajar 

kimia berbasis berbasis brain 

based learning  

2. Modul ajar yang diharapkan 

dapat berisi penerapan 

pembelajaran didalam kelas 

sesuai yang diinginkan 

sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa terutama 

pada materi konsep mol. 

Keadaan yang dilapangan:  

Belum adanya modul ajar kimia 

berbasis berbasis brain based 

learning di sekolah tersebut 

terutama pada materi konsep mol 

Melakukan Pengembangkan Perangkat 

Pembelajaran (Modul Ajar) Kimia 

Melakukan pengembangan 

perangkat pembelajaran modul 

ajar kimia berbasis berbasis brain 

based learning pada materi 

konsep mol 

Modul Ajar Kimia Berbasis berbasis Brain Based Learning Pada 

Materi Konsep Mol 

Validasi Ahli Materi Validasi Ahli Media 

Uji Praktikalitas dan Respon Peserta 

Didik 
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D. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 

menentukan bagaimana mengukur variabel penelitian. Pada penelitian ini yang 

merupakan variabelnya yaitu modul ajar kimia berbasis berbasis brain based 

learning. Modul ajar ini akan dibuat dengan menggunakan model 

pengembangan 4-D, adapun tahapan dari model pengembangan 4-D ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Pendefinisian (Define)  

Tujuan tahap ini adalah untuk mendefinisikan dan menggambarkan 

kondisi pembelajaran. Penentuan kondisi pembelajaran diawali dengan 

analisis keterbatasan materi yang dikembangkan perangkat. Tahapan ini 

meliputi 5 langkah utama, yaitu analisis ujung depan, analisis peserta didik, 

analisis tugas, analisis konseptual, dan penetapan tujuan pembelajaran.  

2. Tahap Perancangan (Design)  

Tahap perancangan bertujuan untuk menyiapkan prototipe perangkat 

pembelajaran. Tahapan ini meliputi empat langkah, yaitu:  

a. Menulis tes referensi  

b. Pilih media yang tepat untuk menyediakan materi pembelajaran.  

c. Pemilihan format. 

d. Rancangan awal 

3. Tahap Pengembangan (Development)  

Tujuan tahap ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran yang 

direvisi berdasarkan pendapat ahli. Tahap ini termasuk: 
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a) Alat verifikasi ahli yang kemudian direvisi  

b) Simulasi kegiatan pengoperasian modul ajar  

c) Uji coba terbatas hanya 7 peserta didik  

d) Revisi media 

4. Tahap Pendiseminasian (Disseminate)  

Tahap diseminasi mengacu pada tahap di mana alat yang 

dikembangkan oleh guru lain di kelas lain, sekolah lain, dan lain-lain. 

Digunakan dalam jangkauan yang lebih luas. Tujuan lain dari tahapan ini 

adalah untuk menguji keefektifan penggunaan perangkat dalam kegiatan 

mengajar. Namun, tahap ini tidak dilaksanakan dalam penelitian ini karena 

keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian. 
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Gambar II. 2 Konsep Operasional 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan juni semester genap tahun ajaran 

2022/2023 di SMA Cendana Pekanbaru.  

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah validator ahli media dan validator 

ahli materi. Guru mata pelajaran kimia serta peserta didik sebagai ahli 

praktikalitas. 

2. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini yaitu modul ajar kimia berbasis brain based 

learning pada materi konsep mol. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah guru kimia SMA 

Cendana Pekanbaru dan peserta didik/i kelas X SMA Cendana Pekanbaru. 

b. Sampel Penelitian 

Sampel pada penelitian ini ialah satu orang guru kimia SMA 

Cendana Pekanbaru dan 7 orang peserta didik kelas X-1 SMA Cendana 

Pekanbaru. Sampel dipilih berdasarkan teknik purposive sampling yang 

mana pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Pada penelitian ini, sampel peserta didik dipilih berdasarkan tingkat 



35 
 

 

kognitif yang dilihat dari hasil ulangan harian dengan nilai yang berada 

dalam kategori tinggi. Kemudian sampel guru yaitu guru kimia SMA 

Cendana Pekanbaru. 

D. Jenis dan Prosedur Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan 

ialah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk 

baru serta menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2019).  

2. Prosedur Penelitian 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran yaitu modul ajar 

dengan berbasis brain based learning pada materi konsep mol untuk 

SMA/MA mengacu pada rancangan penelitian dan pengembangan model 

4-D. Penelitian ini menggunakan metode penelitian model 4-D yang 

digagas oleh Thiagarajan (1974), dimana ia mengemukakan bahwa 

prosedur penelitian dan pengembangan 4-D, singkatan dari define, design, 

development, and dissemination. Namun pada penelitian ini hanya sampai 

tahap development (pengembangan). Karena tahap disseminate tidak 

dilaksanakan karena keterbatasan waktu dan biaya (Sugiyono, 2014).  

 

 

Gambar III. 1 Prosedur penelitian dan pengembangan menurut 

Thiagarajan (1974) 

Define Design Development Dessemination  
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Berdasarkan uraian penelitan dan pengembangan dapat diartikan 

secara singkat, yaitu suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah 

ada untuk di validasi oleh ahli yang bersangkutan dan di uji cobakan 

sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Pengembangan produk ini 

merupakan suatu langkah awal dalam mengembangkan produk yang 

suadah ada. Pengembangan suatu produk dapat dilihat layak atau tidak 

untuk digunakan untuk diuji coba. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpuan data yaitu cara yang dilakukan peneliti untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang akurat untuk penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan suatu proses untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan peneliti untuk melengkapi penyelidikan dengan 

melakukan kegiatan langsung maupun tidak langsung yang meliputi tanya 

dan jawab (Kurniawati, 2019). Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA Cendana Pekanbaru yaitu 

Bapak Zaki Dayatul Akbar, S.Pd, Gr.  

2. Angket (Kuesioner)  

Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak 

langsung artinya peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden. 

Instrumen pengumpulan data berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan 
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yang harus dijawab oleh responden (Kurniawati, 2019). Metode angket 

digunakan untuk mengetahui tanggapan dari peserta didik mengenai 

tingkat kualitas dan validitas sumber belajar yang telah dikembangkan.  

Penilaian yang digunakan pada angket menggunakan rating scale yaitu:  

a) Point 4 untuk kategori sangat setuju;  

b) Point 3 untuk kategori setuju;  

c) Point 2 untuk kategori tidak setuju; dan  

d) Point 1 untuk kategori sangat tidak setuju (Hidayat, 2021). 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan dua teknik analisis data yaitu analisis data 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif untuk mendeskripsikan hasil uji 

validitas dan hasil uji kepraktisan. Kedua teknik tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif  

Analisis deskriptif kualitatif (bukan angka) dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi dari data kualitatif berupa masukan, kritik, dan 

saran untuk perbaikan produk yang dihasilkan.  

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif  

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan menganalisis data 

kuantitatif dalam bentuk numerik. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis data yang diperoleh dari angket. 

a. Analisis Validitas Modul Ajar  

Analisis data diperoleh dari rating scale dari uji validitas angket 

dengan metode:  
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1) Tentukan jumlah skor standar  

Skor tertinggi = skor tertinggi setiap item × jumlah item penyusun  

2) Tentukan persentasenya 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Kemudian jelaskan hasil persentase dari sudut pandang kualitatif 

menurut tabel III.1 

Tabel III. 1 Kriteria Uji Validitas Modul Ajar 

No Interval  Kriteria  

1 81% - 100% Sangat valid 

2 61% - 80% Valid  

3 41% - 60% Cukup valid 

4 21% - 40% Kurang valid 

5 0% - 20% Tidak valid 

Sumber: (Karsini & Ritonga, 2021) 

b. Analisis Praktikalitas Modul Ajar  

Analisis data diperoleh dari rating scale dari uji validitas angket 

dengan metode:  

1) Tentukan jumlah skor standar  

Skor tertinggi = skor tertinggi setiap item × jumlah item penyusun  

2) Tentukan persentasenya 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Kemudian jelaskan hasil persentase dari sudut pandang kualitatif 

menurut tabel III.2 
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Tabel III. 2. Kriteria Uji Praktikalitas Modul Ajar 

No Interval  Kriteria  

1 81% - 100% Sangat valid 

2 61% - 80% Valid  

3 41% - 60% Cukup valid 

4 21% - 40% Kurang valid 

5 0% - 20% Tidak valid 

Sumber: (Karsini & Ritonga, 2021)  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan modul ajar kimia berbasis brain 

based learning pada materi konsep mol kelas X di SMA Cendana Pekanbaru 

yang sudah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pengembangan modul ajar kimia berbasis brain based learning pada 

materi konsep mol kelas X di SMA Cendana Pekanbaru yang didesain 

menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft Word kemudian didapatkan isi 

modul ajar yang memuat: cover, komponen informasi umum, kompetensi 

awal dan lampiran. Pada lampiran didominankan dengan LKPD berbasis 

brain based learning. 

2. Tingkat validitas modul ajar kimia berbasis brain based learning pada 

materi konsep mol kelas X di SMA Cendana Pekanbaru yang 

dikembangkan memperoleh hasil oleh ahli materi dinyatakan sangat valid 

dengan nilai persentase 85,29% dan oleh ahli media yang dinyatakan sangat 

valid dengan nilai persentase 81,25%. Kemudian tingkat praktikalitas oleh 

guru didapatkan hasil dengan nilai 90% dan oleh peserta didik dengan nilai 

82,96%. kedua hasil tersebut dinyatakan dengan kriteria sangat praktis. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, maka saran yang 

dapat diberikan peneliti sesuai dengan penelitian ini yaitu: 

1. Modul ajar kimia berbasis brain based learning ini sebaiknya dapat diuji 

keefektifannya dalam proses pembelajaran kimia di dalam kelas untuk 

mengetahui lebih lanjut bagaimana efek dari hasil penggunaan modul ajar 

ini. 

2. Penelitian ini diharapkan agar bisa diuji cobakan pada skala besar, jadi tidak 

hanya terbatas pada uji coba skala kecil saja. Agar hasil dari produk ini dapat 

lebih bisa disebar luaskan lagi. 

3. Peneliti mengharapkan bagi guru untuk menggunakan modul ajar yang 

sudah dikembangkan dalam proses pembelajaran. 

4. Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian hingga 

tahap penyebarluasan agar dapat melihat tingkat keefektifan dari produk 

yang sudah dikembangkan. 
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LAMPIRAN A. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

 

 

 

LAMPIRAN A. 

(ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)) 

 

A.1 ATP Mata Pelajaran Kimia 
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Lampiran A. 1. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 
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LAMPIRAN B. VALIDASI INSTRUMEN 

 

 

 

LAMPIRAN B. 

(VALIDASI INSTRUMEN) 

 

B.1 Validasi Instrumen Angket Uji Validitas Ahli Materi 

B.2 Validasi Instrumen Angket Uji Validitas Ahli Media 

B3. Validasi Instrumen Angket Uji Praktikalitas Guru Kimia 

B4. Validasi Instrumen Angket Uji Respon Peserta Didik 
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 Lampiran B. 1. Validasi Instrumen Angket Uji Validitas Ahli Materi 
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Lampiran B. 2. Validasi Instrumen Angket Uji Validitas Media 
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Lampiran B. 3. Validasi Instrumen Angket Uji Praktikalitas Guru Kimia 
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Lampiran B. 4. Validasi Instrument Angket Uji Respon Peserta Didik 
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LAMPIRAN C. INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

LAMPIRAN C. 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

 

C1. Lembar Wawancara 

C2. Kisi-kisi Angket 

C3. Instrumen Angket Uji Validitas Ahli Materi 

C4. Instrumen Angket Uji Validitas Ahli Media  

C5. Instrumen Angket Uji Praktikalitas Guru Kimia 

C6. Instrumen Angket Uji Respon Peserta Didik 
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Lampiran C. 1. Lembar Wawancara Studi Pendahuluan 

 

LEMBAR WAWANCARA STUDI PENDAHULUAN 

Nama Sekolah  :   

Alamat Sekolah :   

Nama Guru :   

Hari/Tanggal :   

 

1. Apa kurikulum yang digunakan di SMA Cendana Pekanbaru ini? 

2. Apakah Bapak telah memiliki perangkat pembelajaran? 

3. Apa metode yang Bapak lakukan dalam proses penyampaian materi? 

4. Bagaimana media yang Bapak gunakan selama proses pembelajaran kimia? 

Bagaimana respon siswa?  

5. Bagaimana minat siswa terhadap pembelajaran kimia? 

6. Diantara materi kelas X yang bersifat abstrak, manakah yang mengalami 

kesulitan dalam mengajarkannya kepada peserta didik? 

7. Apakah perangkat ajar kimia di SMA Cendana Pekanbaru ini sudah pernah 

menggunakan berbasis brain-based learning? 

8. Bagaimana menurut bapak mengenai penggunaan modul ajar kimia jika 

menggunakan berbasis brain-based learning? 

  



  

100 

 

Lampiran C. 2. Kisi-kisi Angket 

 

KISI- KISI INSTRUMEN PENELITIAN  

PENGEMBANGAN MODUL AJAR BERBASIS BRAIN BASED 

LEARNING PADA MATERI KONSEP MOL KELAS X  

DI SMA CENDANA PEKANBARU  

 

1. Instrumen Uji Validitas oleh Ahli Materi 

 

No Aspek Penilaian Nomor Butir Jumlah Butir 

1.  Aspek kelayakan isi 1, 2, 3, 4, 5 5 

2.  Aspek brain-based learning 6, 7, 8, 9, 10 5 

3.  Aspek kelayakan penyajian 11, 12, 13, 14 4 

4.  Aspek kelayakan bahasa 15, 16, 17 3 

Jumlah Pertanyaan 17 

 

2. Instrumen Uji Validitas oleh Ahli Media 

 

No Aspek Penilaian Nomor Butir Jumlah Butir 

1.  Kegrafikan  1, 2 2 

2.  Desain Cover 3, 4, 5, 6, 7 5 

3.  Gambar dan Ilustrasi Isi 8, 9, 10, 11 4 

4.  Desain Isi 
12, 13, 14, 15, 

16 
5 

Jumlah Pertanyaan 16 
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3. Instrumen Uji Praktikalitas oleh Guru 

No Aspek Penilaian Nomor Butir Jumlah Butir 

1.  Kelayakan Isi 1, 2, 3, 4 4 

2.  
Aspek brain-based 

learning  
5, 6, 7, 8 4 

3.  Kelayakan Penyajian 9, 10, 11, 12 4 

4.  Kelayakan Bahasa 13, 14, 15, 16 5 

5.  Tampilan 
17, 18, 19, 20, 21, 

22 
6 

Jumlah Pertanyaan 22 

 

4. Instrumen Uji Respon Siswa 

 

No Aspek Penilaian Nomor Butir Jumlah Butir 

1.  Kualitas isi 1, 2,  2 

2.  Tampilan 3, 4, 5, 6, 7 5 

3.  Bahasa 8 1 

4.  
Manfaat Pembelajaran Kimia 

berbasis brain-based learning 

9, 10, 11, 12, 

13 
5 

Jumlah Pertanyaan 13 
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Lampiran C. 3. Instrumen Angket Uji Validitas Ahli Materi 

 

INSTRUMEN PENELITIAN AHLI MATERI 

ANGKET UJI VALIDITAS PENGEMBANGAN MODUL AJAR KIMIA 

BERBASIS BRAIN BASED LEARNING PADA MATERI KONSEP  

MOL KELAS X DI SMA CENDANA PEKANBARU 

 

Judul  : Pengembangan Modul Ajar Kimia Berbasis Brain Based  

  Learning Pada Materi Konsep Mol Kelas X Di SMA Cendana  

  Pekanbaru 

Penyusun : Henny Anggraini 

Pembimbing : Sofiyanita, M.Pd., M.Si 

Instansi : Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Yang terhormat 

Nama  : Dra. Fitri Refelita, M.Si 

Asal Instansi : Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Sehubungan untuk menyelesaikan program S1 pada jurusan pendidikan kimia 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan ini saya akan 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Ajar Kimia 

Berbasis Brain Based Learning Pada Materi Konsep Mol Kelas X Di SMA 

Cendana Pekanbaru”. Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap materi pembelajaran dengan mengisi angket yang telah 

disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk meminta pendapat dan saran 

Bapak/Ibu tentang modul ajar yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui valid 

atau tidaknya modul ajar penelitian tersebut. Penilaian, komentar dan saran 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan modul 

ajar ini. Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian ini, 

saya mengucapkan terima kasih. 
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A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada modul ajar ini, perhatikan terlebih 

dahulu modul ajar kimia berbasis brain based learning pada materi konsep 

mol kelas X ini dengan seksama. 

2. Apabila Bapak/Ibu menemukan kekurangan terhadap penelitian, mohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran perbaikan pada kolom 

komentar yang telah disediakan, sehingga peneliti dapat segera melakukan 

revisi lebih lanjut terhadap bahan ajar yang dikembangkan.  

3. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (√) pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

Skor 4 berarti "Sangat Setuju (SS)" bila sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan.  

Skor 3 berarti "Setuju (S)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

Skor 2 berarti “Tidak Setuju (TS)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 1 berarti “Sangat Tidak Setuju (STS)” bila tidak sesuai, tidak jelas, 

tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

 

B. Butir-butir Penilaian  

No.  Aspek Penilaian 
Skor Jawaban Komentar 

Singkat 1 2 3 4 

A.  Aspek Kelayakan Isi 

1. Kesesuaian indikator yang disajikan 

dengan Capaian Pembelajaran (CP). 

     

2. Kesesuaian tujuan pembelajaran yang 

disajikan dengan Capaian Pembelajaran 

(CP) yang ingin dicapai. 

     

3. Kesesuaian materi dari segi keakuratan 

fakta, konsep atau teori, dan prinsip 

materi dari peristiwa nyata. 
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No.  Aspek Penilaian 
Skor Jawaban Komentar 

Singkat 1 2 3 4 

4. Kesesuaian isi materi dengan tujuan 

pembelajaran pada tiap kegiatan 

pembelajaran. 

     

5. Kesesuaian latihan soal pada kegiatan 

pembelajaran dengan materi. 

     

B.  Aspek Brain Based Learning 

6. Mampu menumbuhkan rasa ingin tahu 

peserta didik 

     

7. Dapat menyampaikan kegiatan yang 

mengembangkan tahap brain based 

learning 

     

8. Membantu peserta didik 

mengembangkan gagasan/ide 

     

9. Dalam modul ajar berbasis brain based 

learning dapat mengaitkan konsep 

materi dengan konsep sehari-hari. 

    

 

10. Kemampuan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimiliki siswa dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari 

    

 

C.  Aspek Kelayakan Penyajian  

11. Sistematika penyajian diberikan secara 

runtut. 
    

 

12. Urutan kegiatan pembelajaran tersusun 

secara terstruktur dan memiliki tujuan 

yang jelas 

    

 

13. Kelengkapan langkah-langkah dalam 

setiap tahapan pembelajaran jelas     
 

14. Kutipan mencamtukan sumber yang 

jelas 
    

 

D.  Aspek Kelayakan Bahasa  

15. Penggunaan kalimat dalam modul 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 

pada pedoman EYD.  

    

 

16. Bahasa yang digunakan lugas, mudah 

dibaca dan dipahami peserta didik.  
    

 



  

105 

 

No.  Aspek Penilaian 
Skor Jawaban Komentar 

Singkat 1 2 3 4 

17. Struktur kalimat dan tata bahasa pada 

modul tepat.  
    

 

 

C. Komentar dan Saran: 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

D. Kesimpulan:  

Modul ajar kimia ini dinyatakan: 

A = Layak dan dapat digunakan tanpa revisi (     ) 

B = Layak dan dapat digunakan dengan revisi (     ) 

C = Tidak dapat digunakan dilapangan (     ) 

*) Mohon memberikan tanda centang (✓) sesuai dengan kesimpulan 

Bapak/Ibu. 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

Pekanbaru, …................ 2023  

Validator Ahli Materi 

 

 

(Dra. Fitri Refelita, M.Si) 

NIP. 19681231199403201
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Lampiran C. 4. Instrumen Angket Uji Validitas Ahli Media 

  

INSTRUMEN PENELITIAN AHLI MEDIA 

ANGKET UJI VALIDITAS PENGEMBANGAN MODUL AJAR KIMIA 

BERBASIS BRAIN BASED LEARNING PADA MATERI KONSEP MOL 

KELAS X DI SMA CENDANA PEKANBARU 

 

Judul  : Pengembangan Modul Ajar Kimia Berbasis Brain Based  

  Learning Pada Materi Konsep Mol Kelas X Di SMA Cendana  

  Pekanbaru 

Penyusun : Henny Anggraini 

Pembimbing : Sofiyanita, M.Pd., M.Si 

Instansi : Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

    Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Yang terhormat 

Nama  : Ira Mahartika, M.Pd 

Asal Instansi : Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Sehubungan untuk menyelesaikan program S1 pada jurusan pendidikan kimia 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan ini saya akan 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Ajar Kimia 

Berbasis Brain Based Learning Pada Materi Konsep Mol Kelas X Di SMA 

Cendana Pekanbaru”. Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap materi pembelajaran dengan mengisi angket yang telah 

disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk meminta pendapat dan saran 

Bapak/Ibu tentang modul ajar yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui valid 

atau tidaknya modul ajar penelitian tersebut. Penilaian, komentar dan saran 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan modul 

ajar ini. Atas perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian ini, 

saya mengucapkan terima kasih.  
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A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada modul ajar ini, perhatikan terlebih 

dahulu modul ajar kimia berbasis brain based learning pada materi konsep 

mol kelas X ini dengan seksama. 

2. Apabila Bapak/Ibu menemukan kekurangan terhadap penelitian, mohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran perbaikan pada kolom 

komentar yang telah disediakan, sehingga peneliti dapat segera melakukan 

revisi lebih lanjut terhadap bahan ajar yang dikembangkan.  

3. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (√) pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

Skor 4 berarti "Sangat Setuju (SS)" bila sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan.  

Skor 3 berarti "Setuju (S)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

Skor 2 berarti “Tidak Setuju (TS)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 1 berarti “Sangat Tidak Setuju (STS)” bila tidak sesuai, tidak jelas, 

tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

 

B. Butir-butir Penilaian 

No.  Aspek Penilaian 
Skor Jawaban Komentar 

Singkat 1 2 3 4 

A.  Kegrafikan  

1. Penggunaan font menarik dan serasi 

dengan gambar 

     

2. Penggunaan font dapat dibaca      

B.  Desain Cover  

3. Penampilan unsur tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) seimbang 

dengan tata letak isi. 

     

4. Warna dan unsur tata letak serasi dan 

memperjelas fungsi.  
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No.  Aspek Penilaian 
Skor Jawaban Komentar 

Singkat 1 2 3 4 

5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah 

dibaca. 

     

6. Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi huruf. 

     

7. Ilustrasi cover dapat menggambarkan 

isi/materi ajar. 
    

 

C.  Gambar dan Ilustrasi Isi  

8. Gambar yang disajikan jelas, menarik dan 

warna mendukung kejelasan materi.  
    

 

9. Kesesuaian gambar dengan materi.       

10. Cuplikan dan kutipan mencantumkan 

sumber yang jelas.  
    

 

11. Kesesuaian antara media dengan materi 

yang terdapat dalam modul. 
    

 

D.  Desain Isi  

12. Penempatan unsur tata letak (judul, sub 

judul, ilustrasi) pada setiap langkah 

kegiatan konsisten.  

    

 

13. Tidak terlalu banyak menggunakan jenis 

huruf.  
    

 

14. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all 

capital, small capital) tidak berlebihan. 
    

 

15. Pemisahan antar paragraf jelas dan sesuai.       

16. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai.      
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C. Komentar dan Saran: 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

D. Kesimpulan:  

Modul ajar kimia ini dinyatakan: 

A = Layak dan dapat digunakan tanpa revisi (     ) 

B = Layak dan dapat digunakan dengan revisi (     ) 

C = Tidak dapat digunakan dilapangan (     ) 

*) Mohon memberikan tanda centang (✓) sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

Pekanbaru, …................ 2023  

Validator Ahli Media 

 

 

(Ira Mahartika, M.Pd) 

NIP. 199008042018012002 
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Lampiran C. 5. Instrumen Angket Uji Praktikalitas Guru Kimia 

 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS PENGEMBANGAN MODUL AJAR 

KIMIA BERBASIS BRAIN BASED LEARNING PADA MATERI  

KONSEP MOL KELAS X DI SMA CENDANA PEKANBARU 

(OLEH GURU) 

 

Judul  : Pengembangan Modul Ajar Kimia Berbasis Brain Based  

  Learning Pada Materi Konsep Mol Kelas X Di SMA Cendana  

  Pekanbaru 

Penyusun : Henny Anggraini 

Pembimbing : Sofiyanita, M.Pd., M.Si 

Instansi : Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

    Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 

Yang terhormat 

Nama  : Zaki Dayatul Akbar, S.Pd, Gr 

Asal Instansi : SMA Cendana Pekanbaru 

Sehubungan untuk menyelesaikan program S1 pada jurusan pendidikan kimia 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan ini saya akan 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Ajar Kimia 

Berbasis Brain Based Learning Pada Materi Konsep Mol Kelas X Di SMA 

Cendana Pekanbaru”. Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian tentang kepraktisan modul ajar dengan mengisi angket yang telah 

disediakan. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu tentang media yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui valid atau 

tidaknya modul ajar penelitian tersebut. Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu 

berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan modul ajar ini. Atas 

perhatian dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian ini, saya 

mengucapkan terima kasih.  
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A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada modul ajar ini, perhatikan terlebih 

dahulu modul ajar kimia berbasis pada materi konsep mol kelas X ini 

dengan seksama. 

2. Apabila Bapak/Ibu menemukan kekurangan terhadap penelitian, mohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran perbaikan pada kolom 

komentar yang telah disediakan, sehingga peneliti dapat segera melakukan 

revisi lebih lanjut terhadap bahan ajar yang dikembangkan.  

3. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (√) pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

Skor 4 berarti "Sangat Setuju (SS)" bila sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan.  

Skor 3 berarti "Setuju (S)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

Skor 2 berarti “Tidak Setuju (TS)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 1 berarti “Sangat Tidak Setuju (STS)” bila tidak sesuai, tidak jelas, 

tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

 

B. Butir-butir Penilaian 

No.  Aspek Penilaian 
Skor Jawaban Komentar  

Singkat  1 2 3 4 

A.  Aspek Kelayakan Isi 

1.  Kesesuaian materi yang disajikan dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) 

     

2.  Modul yang disajikan sudah sesuai dengan 

indikator yang ingin dicapai 

     

3.  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran      
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No.  Aspek Penilaian 
Skor Jawaban Komentar  

Singkat  1 2 3 4 

4.  Keakuratan fakta, konsep atau teori, dan prinsip 

materi yang disajikan berlaku dalam bidang ilmu 

     

B.  Aspek Brain Based Learning 

5.  Mampu menumbuhkan rasa ingin tahu peserta 

didik 

     

6.  Modul menyampaikan kegiatan yang 

mengembangkan tahap brain based learning 

     

7.  Membantu peserta didik mengembangkan 

gagasan/ide peserta didik  

     

8.  
Mengaitkan konsep sehari-hari dengan model 

pembelajaran brain based learning 
    

 

C.  Aspek Kelayakan Penyajian 

9.  
Ukuran huruf dan pemilihan format huruf 

mempengaruhi keterbacaan siswa.  
    

 

10.  

Terdapat atribut penyajian (identitas pemilik, 

kata pengantar, daftar isi, peta konsep, dan daftar 

pustaka) 

    

 

11.  
Urutan kegiatan pembelajaran tersusun secara 

terstruktur. 
    

 

12.  Kutipan mencamtukan sumber yang jelas      

D.  Aspek Kelayakan Bahasa 

13.  

Penggunaan kalimat dalam bahan ajar sesuai 

dengan kaidah bahasa indonesia pada pedoman 

EYD.  

    

 

14.  
Bahasa yang digunakan lugas, mudah dibaca dan 

dipahami peserta didik  
    

 

15.  Struktur kalimat dan tata bahasa yang tepat       

16.  Pemahaman materi yang disajikan      
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No.  Aspek Penilaian 
Skor Jawaban Komentar  

Singkat  1 2 3 4 

E.  Tampilan 

17.  Modul ajar memiliki desain cover yang menarik.      

18.  

Penampilan unsur tata letak (judul, pengarang, 

ilustrasi, logo, dll) seimbang dengan tata letak 

isi. 

    

 

19.  
Huruf yang digunakan menarik dan mudah 

dibaca. 
    

 

20.  
Penempatan unsur tata letak (judul, sub judul, 

ilustrasi) pada setiap bab konsisten. 
    

 

21.  
Gambar yang disajikan jelas, menarik dan warna 

mendukung kejelasan materi. 
    

 

22.  
Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all 

capital, small capital) tidak berlebihan. 
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C. Komentar dan Saran: 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

D. Kesimpulan:  

Modul ajar kimia ini dinyatakan: 

A = Layak dan dapat digunakan tanpa revisi (     ) 

B = Layak dan dapat digunakan dengan revisi (     ) 

C = Tidak dapat digunakan dilapangan (     ) 

*) Mohon memberikan tanda centang (✓) sesuai dengan kesimpulan 

Bapak/Ibu. 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

Pekanbaru, …................ 2023  

Validator Uji Praktikalitas 

 

 

(Zaki Dayatul Akbar, S.Pd, Gr) 

NOPEG. 20941 
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Lampiran C. 6. Instrumen Angket Uji Respon Peserta Didik  

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PENGEMBANGAN MODUL AJAR KIMIA BERBASIS BRAIN BASED 

LEARNING PADA MATERI KONSEP MOL KELAS X DI SMA 

CENDANA PEKANBARU 

(PESERTA DIDIK) 

 

Judul  : Pengembangan Modul Ajar Kimia Berbasis Brain Based  

  Learning Pada Materi Konsep Mol Kelas X Di SMA Cendana  

  Pekanbaru 

Penyusun : Henny Anggraini 

Pembimbing : Sofiyanita, M.Pd., M.Si 

Instansi : Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

    Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 

 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dikembangkannya suatu penelitian tentang 

Pengembangan Modul Ajar Kimia Berbasis Braun Based Learning Pada Materi 

Konsep Mol Kelas X Di SMA Cendana Pekanbaru, saya memohon ketersediaan 

adik-adik untuk memberi penilaian terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan dan mengisi angket penilaian media tersebut. Jawaban adik-adik 

dijamin kerahasiaannya. Oleh karena itu jawablah dengan sejujurnya karena 

pengisian angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai pelajaran kimia adik-adik. 

Angket ini dimaksudkan untuk melihat respon dan mengetahui pendapat adik-adik 

tentang media pembelajaran yang dikembangkan. Penilaian, komentar, dan saran 

yang adik-adik berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

media pembelajaran ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, 

saya ucapkan terima kasih.  

Nama Siswa   :  

Kelas    : 
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A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada modul ajar ini, perhatikan terlebih 

dahulu modul ajar kimia berbasis brain based learning pada materi konsep 

mol kelas X ini dengan seksama. 

2. Apabila Bapak/Ibu menemukan kekurangan terhadap penelitian, mohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran perbaikan pada kolom 

komentar yang telah disediakan, sehingga peneliti dapat segera melakukan 

revisi lebih lanjut terhadap bahan ajar yang dikembangkan.  

3. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (√) pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

Skor 4 berarti "Sangat Setuju (SS)" bila sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan.  

Skor 3 berarti "Setuju (S)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

Skor 2 berarti “Tidak Setuju (TS)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 1 berarti “Sangat Tidak Setuju (STS)” bila tidak sesuai, tidak jelas, 

tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

 

B. Butir-butir Penilaian 

No.  Aspek Penilaian 
Skor Jawaban Komentar 

Singkat 1 2 3 4 

A.  Kualitas Isi  

1.  Petunjuk penggunaan LKPD mudah 

dipahami. 

     

2.  Materi disajikan secara ringkas sehingga 

mudah untuk saya pahami. 

     

B.  Tampilan  

3.  Cover LKPD pada modul ajar menarik.      
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4.  LKPD pada modul ajar memiliki desain 

tampilan warna dan gambar yang menarik. 

     

5.  Karakteristik dalam LKPD jelas dan lengkap.      

6.  
Kombinasi warna dan gambar LKPD 

menarik. 
    

 

7.  
Huruf yang digunakan jelas dan mudah 

dibaca. 
    

 

C.  Bahasa  

8.  
Bahasa yang digunakan menarik dan mudah 

dipahami 
    

 

D.  Manfaat Model Pembelajaran Berbasis Brain Based Learning  

9.  

Dengan menggunakan LKPD berbasis Brain 

Based Learning ini dalam pembelajaran 

membuat saya mudah dalam memahami 

materi konsep mol. 

    

 

10.  

Tahapan pembelajaran yang disediakan pada 

LKPD dapat membantu saya dalam 

memahami materi dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan. 

    

 

11.  

LKPD kimia berbasis Brain Based Learning 

ini dapat meningkatkan minat dan motivasi 

saya untuk mempelajari materi konsep mol. 

    

 

12.  
LKPD kimia berbasis Brain Based Learning 

dapat membantu saya belajar menjadi aktif. 
    

 

13.  

Dengan menggunakan LKPD berbasis Brain 

Based Learning dapat membuat belajar kimia 

menjadi tidak membosankan. 
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C. Komentar dan Saran: 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.......................................................................................... ................................... 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

 

Pekanbaru, …................ 2023  

Peserta Didik 

 

 

 

(............................................)  
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LAMPIRAN D. HASIL PENELITIAN 

 

 

LAMPIRAN D. 

(HASIL PENELITIAN) 

 

D. 1. Lembar Wawancara  

D. 2. Angket Penilaian Oleh Validator Materi 

D. 3. Distribusi Skor Uji Validator Materi 

D. 4. Perhitungan Data Validasi Oleh Validator Materi 

D. 5. Angket Penilaian Oleh Validator Media 

D. 6. Distribusi Skor Uji Validator Media  

D. 7. Perhitungan Data Validitas Oleh Validator Media 

D. 8. Angket Penilaian Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

D. 9. Distribusi Skor Uji Praktikalitas Guru Kimia 

D.10. Perhitungan Data Praktikalitas Guru Kimia  

D.11 Angket Penilaian Respon Peserta Didik 

D.12 Distribusi Skor Uji Respon Peserta Didik  

D.13 Perhitungan Data Uji Respon Peserta Didik 
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Lampiran D. 1. Lembar Wawancara  
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Lampiran D. 2. Angket Penilaian Oleh Validator Materi 
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Lampiran D. 3. Distribusi Skor Uji Validator Materi 

 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS MODUL AJAR KIMIA BERBASIS 

BRAIN BASED LEARNING PADA MATERI KONSEP MOL KELAS X  

DI SMA CENDANA PEKANBARU 

OLEH AHLI MATERI 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 100% 100% 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 2 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 3 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 100% 100% 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

SKOR 4 3 4 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 75% 100% 

 

VALIDATOR 

PERTANYAAN 

10 

PERTANYAAN 

11 

PERTANYAAN 

12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

SKOR 3 3 3 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 75% 75% 
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VALIDATOR 

PERTANYAAN 

13 

PERTANYAAN 

14 

PERTANYAAN 

15 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

SKOR 3 3 3 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 75% 75% 

 

VALIDATOR 

PERTANYAAN 

16 

PERTANYAAN 

17 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 3 0 

SKOR 3 3 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 75% 
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Lampiran D. 4. Perhitungan Data Validasi Oleh Validator Materi 

 

PERHITUNGAN DATA UJI VALIDITAS MODUL AJAR KIMIA 

BERBASIS BRAIN BASED LEARNING PADA MATERI KONSEP MOL 

KELAS X DI SMA CENDANA PEKANBARU 

OLEH AHLI MATERI 

  

1. Aspek Kelayakan Isi 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

 

Persentase  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                      = 
19

20
 x 100% 

                      = 95% (Sangat Valid) 

 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 3 4 

5 4 4 

Jumlah 19 20 

 

2. Aspek Brain Based Learning 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

 

Persentase  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                      = 
18

20
 x 100% 

                      = 90% (Sangat Valid) 

 

6 4 4 

7 4 4 

8 3 4 

9 4 4 

10 3 4 

Jumlah 18 20 

  



  

129 

 

3. Aspek Kelayakan Penyajian 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

 

Persentase  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                      = 
12

16
 x 100% 

                      = 75% (Valid) 

 

11 3 4 

12 3 4 

13 3 4 

14 3 4 

Jumlah 12 16 

 

4. Aspek Kelayakan Bahasa 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

 

Persentase  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                      = 
9

12
 x 100% 

                      = 75% (Valid) 

 

15 3 4 

16 3 4 

17 3 4 

Jumlah 9 12 

 

 

Keseluran Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Oleh Ahli Materi 

 

No Aspek Penilaian  
Skor yang 

diperoleh  

Skor  

Maksimal 

5.  Aspek Kelengkapan Isi 19 20 

6.  Aspek Brain Based Leaning 18 20 

7.  Aspek Kelayakan Penyajian 12 16 

8.  Aspek Kelayakan Bahasa 9 12 

Jumlah  58 68 

 

Persentase Kevalidan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

= 
58

68
 x 100% 

= 85,29% (Sangat Valid) 
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Lampiran D. 5. Angket Penilaian Oleh Validator Media 
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133 
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Lampiran D. 6. Distribusi Skor Uji Validator Media  

 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS MODUL AJAR KIMIA BERBASIS 

BRAIN BASED LEARNING PADA MATERI KONSEP MOL KELAS X  

DI SMA CENDANA PEKANBARU 

OLEH AHLI MEDIA 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

SKOR 3 3 3 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 75% 75% 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 3 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 100% 100% 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

SKOR 3 4 3 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 100% 75% 

 

VALIDATOR 

PERTANYAAN 

10 

PERTANYAAN 

11 

PERTANYAAN 

12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

SKOR 3 3 3 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 75% 75% 
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VALIDATOR 

PERTANYAAN 

13 

PERTANYAAN 

14 

PERTANYAAN 

15 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 

SKOR 4 3 3 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 75% 75% 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 16 

1 2 3 4 

1 0 0 3 0 

SKOR 3 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 
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Lampiran D. 7. Perhitungan Data Validitas Oleh Validator Media 

 

PERHITUNGAN DATA UJI VALIDITAS MODUL AJAR KIMIA 

BERBASIS BRAIN BASED LEARNING PADA MATERI KONSEP MOL 

KELAS X DI SMA CENDANA PEKANBARU 

OLEH AHLI MEDIA 

 

1. Aspek Kegrafikan 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase  = 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                      = 
6

8
 x 100% 

                      = 75% (Valid) 

 

1 3 4 

2 3 4 

Jumlah 6 8 

 

2. Aspek Desain Cover 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase  = 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                      = 
13

16
 x 100% 

                      = 85% (Sangat Valid) 

 

3 3 4 

4 3 4 

5 4 4 

6 4 4 

7 3 4 

Jumlah 17 20 

 

3. Aspek Gambar dan Ilustrasi Isi 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase  = 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                      = 
12

16
 x 100% 

                      = 81,25% (Valid) 

 

8 4 4 

9 3 4 

10 3 4 

11 3 4 

Jumlah 13 16 
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4. Aspek Desain Isi 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase  = 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                      = 
16

20
 x 100% 

                      = 80% (Valid) 

 

12 3 4 

13 4 4 

14 3 4 

14 3 4 

15 3 4 

Jumlah 16 20 

 

Keseluran Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Oleh Ahli Media 

 

No Aspek Penilaian  
Skor yang 

diperoleh  

Skor  

Maksimal 

5.  Aspek Kegrafikan 6 8 

6.  Aspek Cover  17 20 

7.  Aspek Gambar dan Ilustrasi Isi 13 16 

8.  Aspek Desain Isi 16 20 

Jumlah  52 48 

 

Persentase Kevalidan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

= 
59

64
 x 100% 

= 81,25% (Sangat Valid) 
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Lampiran D. 8. Angket Penilaian Praktikalitas Oleh Guru Kimia 
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Lampiran D. 9. Distribusi Skor Uji Praktikalitas Guru Kimia 

 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS MODUL AJAR KIMIA BERBASIS 

BRAIN BASED LEARNING PADA MATERI KONSEP MOL KELAS X  

DI SMA CENDANA PEKANBARU 

OLEH GURU KIMIA 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 100% 100% 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 

SKOR 3 3 4 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 75% 100% 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 3 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 100% 100% 

 

VALIDATOR 

PERTANYAAN 

10 

PERTANYAAN 

11 

PERTANYAAN 

12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

SKOR 3 4 3 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 100% 75% 
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VALIDATOR 

PERTANYAAN 

13 

PERTANYAAN 

14 

PERTANYAAN 

15 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 

SKOR 3 3 4 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 75% 100% 

 

VALIDATOR 

PERTANYAAN 

16 

PERTANYAAN 

17 

PERTANYAAN 

18 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 3 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 100% 100% 

 

VALIDATOR 

PERTANYAAN 

19 

PERTANYAAN 

20 

PERTANYAAN 

21 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

SKOR 4 4 3 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 100% 75% 

 

VALIDATOR 
PERTANYAAN 22 

1 2 3 4 

1 0 0 0 4 

SKOR 4 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 
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Lampiran D. 10. Perhitungan Data Praktikalitas Guru Kimia  

 

PERHITUNGAN DATA UJI PRAKTIKALITAS MODUL AJAR KIMIA 

BERBASIS BRAIN BASED LEARNING PADA MATERI KONSEP MOL 

KELAS X DI SMA CENDANA PEKANBARU  

OLEH GURU KIMIA 

  

1. Aspek Kelayakan Isi 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase  = 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                      = 
15

16
 x 100% 

                      = 93,75% (Sangat Valid) 

 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 3 4 

Jumlah 15 16 

 

2. Aspek Brain based learning 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase  = 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                      = 
14

16
 x 100% 

                      = 87,5% (Sangat Valid) 

 

5 3 4 

6 4 4 

7 3 4 

8 4 4 

Jumlah 14 16 

 

3. Aspek Kelayakan Penyajian 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase  = 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                      = 
14

16
 x 100% 

           = 87,5% (Sangat Valid) 

9 4 4 

10 3 4 

11 4 4 

12 3 4 

Jumlah 14 16 
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4. Aspek Kelayakan Bahasa 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase  = 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                      = 
14

16
 x 100% 

                      = 87,5% (Valid) 

 

13 4 4 

14 4 4 

15 3 4 

16 3 4 

Jumlah 14 16 

 

5. Aspek Tampilan 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase  = 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                      = 
14

16
 x 100% 

                      = 95,83% (Valid) 

 

17 4 4 

18 4 4 

19 4 4 

20 4 4 

21 3 4 

22 4 4 

Jumlah 23 24 

 

Keseluran Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

 

No Aspek Penilaian  
Skor yang 

diperoleh  

Skor  

Maksimal 

1.  Aspek Kelengkapan Isi 15 16 

2.  Aspek Brain based learning 14 16 

3.  Aspek Kelayakan Penyajian 14 16 

4.  Aspek Kelayakan Bahasa 14 16 

5.  Aspek Tampilan 23 24 

Jumlah  80 88 

 

Persentase Kevalidan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

= 
80

88
 x 100% = 90% (Sangat Praktis) 
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Lampiran D. 11. Angket Penilaian Respon Peserta Didik 

 



  

147 

 



  

148 
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Lampiran D. 12. Distribusi Skor Uji Respon Peserta Didik  

 

DISTRIBUSI SKOR UJI RESPON MODUL AJAR KIMIA BERBASIS 

BRAIN BASED LEARNING PADA MATERI KONSEP MOL KELAS X  

DI SMA CENDANA PEKANBARU  

OLEH PESERTA DIDIK 

 

Responden 

Siswa  

Nomor Pertanyaan  

1 2 3 4 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

ARN 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

JGS  0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

MFFS 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

MR 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

MA 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

NZRF 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

SS 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 

Total  23 23 26 23 

Presentasi 82% 82% 92.8% 82% 

 

 

Responden 

Siswa  

Nomor Pertanyaan  

5 6 7 8 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

ARN 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

JGS  0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 

MFFS 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 0 

MR 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

MA 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

NZRF 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

SS 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

Total  24 27 25 22 

Presentasi 85.7% 96.4% 89.2% 78.5% 
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Responden 

Siswa  

Nomor Pertanyaan  

9 10 11 12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

ARN 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

JGS  0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

MFFS 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

MR 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

MA 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

NZRF 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

SS 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

Total  22 21 24 21 

Presentasi 78.5% 75% 85.7% 75% 

 

Responden 

Siswa  

Nomor 

Pertanyaan  

13 

1 2 3 4 

ARN 0 0 3 0 

JGS  0 0 3 0 

MFFS 0 0 3 0 

MR 0 0 3 0 

MA 0 0 3 0 

NZRF 0 0 3 0 

SS 0 0 3 0 

Total  21 

Presentasi 75% 
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Lampiran D. 13. Perhitungan Data Uji Respon Peserta Didik 

 

PERHITUNGAN DATA UJI VALIDITAS MODUL AJAR KIMIA 

BERBASIS BRAIN BASED LEARNING PADA MATERI KONSEP MOL 

KELAS X DI SMA CENDANA PEKANBARU  

OLEH PESERTA DIDIK 

  

1. Petunjuk penggunaan LKPD mudah dipahami 

Persentase Kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%                       

= 
23

28
 x 100% 

= 82% (Sangat Valid)  

 

2. Materi disajikan secara ringkas sehingga mudah untuk saya pahami 

Persentase Kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%                       

= 
23

28
 x 100% 

= 82% (Sangat Valid) 

 

3. Cover LKPD pada modul ajar menarik 

Persentase Kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%                       

= 
26

28
 x 100% 

= 92.8% (Sangat Valid) 

 

4. LKPD pada modul ajar memiliki desain tampilan warna dan gambar yang 

menarik 

Persentase Kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%                       

= 
23

28
 x 100% 

= 82% (Sangat Valid)  

 

5. Karakteristik dalam LKPD jelas dan lengkap 

Persentase Kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%                       

= 
24

28
 x 100% 

= 85.7% (Sangat Valid) 
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6. Kombinasi warna dan gambar LKPD menarik 

Persentase Kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%                       

= 
27

28
 x 100% 

= 96.4% (Sangat Valid)  

 

7. Huruf yang digunakan jelas dan mudah dibaca 

Persentase Kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%                       

= 
25

28
 x 100% 

= 89.2% (Sangat Valid)  

 

8. Bahasa yang digunakan menarik dan mudah dipahami 

Persentase Kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%                       

= 
22

28
 x 100% 

= 78.5% (Valid)  

 

9. Dengan menggunakan LKPD berbasis brain based learning ini dalam 

pembelajaran membuat saya mudah dalam memahami materi konsep mol 

Persentase Kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%                       

= 
22

28
 x 100% 

= 78.5% (Valid)  

 

10. Tahapan pembelajaran yang disediakan pada LKPD dapat membantu saya 

dalam memahami materi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

Persentase Kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%                       

= 
21

28
 x 100% 

= 75% (Valid)  

 

11. LKPD kimia berbasis brain based learning ini dapat meningkatkan minat dan 

motivasi saya untuk mempelajari materi konsep mol 

Persentase Kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%                       

= 
24

28
 x 100% 

= 85.7% (Sangat Valid)  
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12. LKPD kimia berbasis brain based learning dapat membantu saya belajar 

menjadi aktif 

Persentase Kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%                       

= 
21

28
 x 100% 

= 75% (Valid)  

 

13. Dengan menggunakan LKPD berbasis brain based learning dapat membuat 

belajar kimia menjadi tidak membosankan 

Persentase Kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%                       

= 
21

28
 x 100% 

= 75% (Valid) 

 

Total Perhitungan Data Hasil Praktikalitas LKPD pada Modul Ajar 

Jumlah Persentase Rata-rata Uji Respon Siswa: 

 

Persentase Kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

= 
302

364
 x 100% 

= 82.96% (Sangat Praktis) 
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LAMPIRAN E. DOKUMENTASI 

 

LAMPIRAN E. 

(DOKUMENTASI) 

 

E.1. DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU, DAN SISWA 

E.2. DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran E. 1. Daftar Nama Validator dan Praktikalitas 

 

DAFTAR NAMA VALIDATOR 

No Nama Validator 

1.  Dra. Fitri Refelita, M.Si Ahli Materi 

2.  Ira Mahartika, M.Pd Ahli Media 

 

DAFTAR NAMA GURU 

No Nama Sekolah 

1.  Zaki Dayatul Akbar, S.Pd.,Gr SMA Cendana Pekanbaru 

 

DAFTAR NAMA SISWA 

No Nama Kelas Sekolah 

1.  AIKA RIZI NISRINA X.1 SMA Cendana Pekanbaru 

2.  JUSTIN GERY SITORUS X.1 SMA Cendana Pekanbaru 

3.  M. FAWWAS FALIH SENOAJI X.1 SMA Cendana Pekanbaru 

4.  MUHAMMAD RIZKY X.1 SMA Cendana Pekanbaru 

5.  MUSTAFIANA ADICIPTA X.1 SMA Cendana Pekanbaru 

6.  NAURA ZEBY ROSYADA FIRDI X.1 SMA Cendana Pekanbaru 

7.  SAMUEL SINAGA X.1 SMA Cendana Pekanbaru 

 

  



  

157 

 

Lampiran E. 2. Dokumentasi Penelitian 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Dokumentasi Uji Praktikalitas Guru Kimia 

 

 

2. Dokumentasi Uji Respon Peserta Didik 
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LAMPIRAN  F. SURAT-SURAT PENELITIAN 

 

 

 

LAMPIRAN F. 

(SURAT-SURAT PENELITIAN) 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 

limpahan rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat Menyusun modul ajar kimia berbasis Brain 

Based Learning pada materi konsep mol untuk SMA/MA kelas X ini dengan baik.  

Modul ajar ini ditujukan bagi peserta didik SMA dan MA yang ingin memahami kimia 

secara lebih mendalam. Modul ajar ini menuntut peserta didik agar berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan dibuatnya modul ajar kimia berbasis Brain Based Learning ini 

diharapkan peserta didik dapat lebih mudah memahami materi kimia khususnya pada materi 

konsep mol. Modul ajar ini menyajikan materi esensial, kegiatan, dan soal-soal yang akan 

membantu peserta didik mencapai hasil pembelajaran secara holistik, baik dari aspek 

kompetensi kognitif maupun non-kognitif untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila (P3) 

sesuai dengan kurikulum merdeka. Modul ajar kimia ini diharapkan dapat membantu peserta 

didik dalam proses pembelajaran yang fokus pada pemberian pengalaman belajar peserta didik 

dalam mengembangkan kompetensinya agar kelak mampu memahami dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penulis menyadari bahwa modul ajar ini masih jauh dari kata sempurna dalam segala 

aspek. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk 

mengembangkan modul ini pada masa yang akan datang. Penulis berharap modul ajar ini dapat 

bermanfaat untuk banyak pihak, terima kasih. 

 

Pekanbaru, Juli 2023 

Penulis  

 

 

Henny Anggraini  
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Nama Penyusun : Henny Anggraini  Mata Pelajaran : Kimia 

Nama Sekolah : SMA Cendana Pekanbaru  Materi : Konsep Mol 

Tahun Ajaran : 2022/2023  Alokasi waktu  : 2 JP/90 menit 

Kelas/Fase : X/Fase E    

 

 

1) Peserta didik sudah dapat menganalisis konsep dan hitungan empat hukum dasar kimia 

(hukum Lavoisier, hukum Proust, hukum Dalton, dan hukum Gay Lussac) dan 

pembuktiannya.  

2) Peserta didik sudah dapat menerapkan hukum dasar kimia untuk menyelesaikan kasus 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Peserta didik sudah memahami dan menjelaskan konsep massa atom relatif dan massa 

rumus relatif. 

 

 

1) Beriman dan bertaqwa kepada tuhan YME dan berakhlak mulia 

2) Berpikir kritis: mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menganalisis informasi yang 

relevan serta memprioritaskan beberapa gagasan tertentu. 

3) Mandiri: mengelola pikiran, perasaan, dan tindakannya agar tetap optimal untuk 

mencapai tujuan pengembangan diri dan prestasinya. 

4) Bergotong-royong: memiliki kemampuan kolaborasi, bekerjasama dengan orang lain 

disertai perasaan senang dan menunjukan sikap positif, memahami perspektif orang lain, 

memiliki kemampuan berbagi dan menempatkan segala sesuatu sesuai tempat dan 

porsinya, serta menghargai pencapaian dan kontribusi orang lain, dan menghargai 

keputusan bersama dan berusaha untuk membuat keputusan melalui musyawarah untuk 

mufakat. 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

KOMPETENSI AWAL 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 
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1. Proyektor: Pembelajaran ini memerlukan infokus untuk mempresentasikan proses dan 

hasil belajar. 

2. Gawai/Laptop/Ipad: pembelajaran ini menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik yang 

digunakan peserta didik untuk menuliskan gagasannya. 

3. Jaringan Internet: pembelajaran ini memerlukan jaringan interner untuk mencari referensi 

dan mengkomunikasikan hasil belajar di media sosial peserta didik. 

4. Artikel: pembelajaran ini menggunakan artikel terkait proses kimia dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai bahan ajar. 

5. Perpustakaan. 

6. Lingkungan Sekolah. 

 

 

Peserta didik yang menjadi target yaitu: 

1) Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

2) Peserta didik dengan gaya belajar yang berbeda: audiotori, visual, kinestetik. 

3) Peserta didik dengan pencapaian: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki kemampuan 

memimpin. 

 

 

 

Pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran yang digunakan Brain Based 

Learning (BBL) menggunakan metode pembelajaran ceramah, diskusi, presentasi, tanya 

jawab dan penugasan. 

 

SARANA DAN PRASARANA 

TARGET PESERTA DIDIK 

MODEL PEMBELAJARAN 
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1. KOMPETEN INTI 

1. Peserta didik dapat menjelaskan secara lisan maupun tulisan pengertian mol sebagai satuan 

jumlah zat dengan benar. 

2. Peserta didik dapat menentukan hubungan antara jumlah mol zat dengan jumlah partikel 

yang dikandung suatu zat dan menerapkannya dalam perhitungan kimia dengan tepat. 

3. Peserta didik dapat menentukan hubungan antara jumlah mol zat dengan massa molar suatu 

zat dan menerapkannya dalam perhitungan kimia dengan tepat. 

4. Peserta didik dapat menentukan hubungan antara jumlah mol zat dengan volume molar gas 

suatu zat dan menerapkannya dalam perhitungan kimia dengan tepat. 

 

 

Sebelum mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan sudah mampu menuliskan 

persamaan reaksi serta menyetarakannya, memprediksikan produk yang terbentuk, mampu 

menyelesaikan perhitungan matematika dasar. 

 

 

Dalam kimia sangat penting untuk memahami hubungan antara reaktan dan produk dalam 

suatu reaksi. Stoikiometri adalah hubungan kuantitatif antara jumlah mol dari berbagai 

produk dan reaktan dalam reaksi kimia. Materi ini penting digunakan dalam industri, 

terutama dalam menentukan jumlah bahan yang dibutuhkan untuk menghasilkan jumlah 

produk yang diinginkan dalam persamaan yang berguna. Perhitungan stoikiometri 

membantu para ilmuwan dan engineer yang bekerja di industri untuk memperkirakan 

jumlah produk yang akan mereka peroleh dari prosedur tertentu, juga dapat membantu 

memutuskan apakah produk tersebut menguntungkan untuk diproduksi atau tidak. 

  

KOMPONEN INTI 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

PENGETAHUAN PRASYARAT 

PEMAHAMAN BERMAKNA 
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Guru menampilkan gambar: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Buah Apel 

Sumber: https://www.anugrahsm.com/fruit-boxes 

Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik berupa: 

Jika kita ingin membeli beberapa dus apel, dalam jumlah apa pembeli akan mengukur jumlah 

apel tersebut dan mengakumulasikannya dalam bentu harga yang perlu kita bayar dari apel 

yang kita beli tersebut? 

Lalu bagaimana dalam kimia, satuan apa yang perlu kita pakai untuk menghitung jumlah 

partikel suatu atom atau molekul yang direaksikan? 

 

 

Pada pembelajaran ini, materi yang akan dipelajari yaitu konsep mol yang terdiri dari:  

1. Bilangan Avogadro 

2. Massa Molar (mm) 

3. Volume Molar 

  

PERTANYAAN PEMANTIK 

MATERI PEMBELAJARAN 

https://www.anugrahsm.com/fruit-boxes
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Kegiatan 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Tahapan 

Pembelajaran 

(Brain-Based 

Learning) 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru melakukan pembukaan pembelajaran dengan 

salam serta menyampaikan kabarnya masing-

masing. 

 5 menit 

Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 

belajar. 

Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik 

dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Guru mengecek kebersihan dan kerapian kelas 

sebagai wujud kepedulian terhadap lingkungan. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

selanjutnya guru melakukan pengecekan terhadap 

pengetahuan awal peserta didik tentang konsep 

mol. 

Pra-

Pemaparan 

10 

menit 

Guru memberikan motivasi pada peserta didik agar 

semangat dalam mempelajari materi konsep mol. 

Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi 

kimia konsep mol. 

Melakukan yel yel semangat! 

Kegiatan Inti Guru menampilkan sejarah cerita munculnya 

konsep mol 

https://www.youtube.com/watch?v=TEl4jeETVmg 

Persiapan 60 

menit 

 Peserta didik dibagikan dalam kelompok masing-

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

https://www.youtube.com/watch?v=TEl4jeETVmg
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Kegiatan 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Tahapan 

Pembelajaran 

(Brain-Based 

Learning) 

Alokasi 

Waktu 

masing kelompok terdiri 3-4 orang dengan cara 

berhitung. 

Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis brain based learning materi konsep mol 

kepada peserta didik. 

Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

membaca dan memahami materi yang terdapat di 

dalam LKPD dan menyelesaikan persoalan yang 

terdapat dalam LKPD berbasis brain based 

learning. 

Inisiasi dan 

Akuisisi 

Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi 

bersama teman sekelompoknya untuk menjawab 

soal yang dipaparkan dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik berbasis brain based learning. 

Guru membimbing dan mengarahkan peserta didik 

dalam berdiskusi. 

Guru meminta peserta untuk membaca dan 

mempelajari tentang materi konsep mol. 

Inkubasi 

Guru meminta peserta didik untuk menyelesaikan 

kolom kegiatan berupa permainan untuk 

merelaksasikan pemikiran peserta didik. 

Guru menginstruksikan peserta didik untuk 

menjawab soal-soal latihan pada LKPD untuk 

mengecek pemahaman peserta didik. 

Verifikasi 

dan 

Pengecekan 

Guru meminta peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi dan memberikan kesimpulan dari 

materi yang diajarkan.  

Perayaan dan 

Integrasi 

Guru bersama peserta didik memeriksa hasil 
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Kegiatan 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Tahapan 

Pembelajaran 

(Brain-Based 

Learning) 

Alokasi 

Waktu 

diskusi. 

Kegiatan 

Penutup 

Guru bersama-sama dengan peserta didik 

melakukan refleksi dan menyimpulkan materi 

pelajaran. 

 5 menit 

Guru memberikan informasi pokok bahasan materi 

ajar pada pertemuan selanjutnya. 

Guru mengakhiri pelajaran dan memberikan pesan 

untuk selalu belajar dan tetap semangat. 

Guru salah seorang peserta didik memimpin doa 

untuk menutup pelajaran. 

Guru menutup kelas dengan memberi salam. 

 

 

 

 

1) Asesmen Diagnostik 

Asesmen diagnostik non-kognitif 

  

2) Asesmen Formatif 

Asesmen selama proses pembelajaran 

Jenis Teknik Penilaian Bentuk 

Penilaian Sikap Lembar penilaian sikap - 

observasi pada kegiatan diskusi 

Daftar cek 

Penilaian Keterampilan Kegiatan diskusi dan presentasi Skala penilaian 

 

 

ASESMEN 
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3) Asesmen Sumatif 

Pada akhir proses pembelajaran dengan memberikan soal esai untuk mengetahui 

tingkat pemahaman peserta didik. 

 

 

1) Pengayaan akan diberikan pada peserta didik dengan capaian tinggi.  

2) Remedial akan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami atau pembelajaran mengulang. 

 

 

 

1. Refleksi bagi peserta didik 

a. Bagaimana perasaan ananda selama pembelajaran?  

b. Apa saja yang telah ananda pahami dari materi yang sudah dipelajari hari ini? 

c. Apa saja yang belum ananda pahami dari materi yang sudah dipelajari hari 

ini?  

d. Berikan masukan hal-hal apa yang membuat ananda lebih paham dan nyaman 

dalam belajar (jika ada)? 

 

2. Refleksi bagi guru 

a. Apakah materi pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran? 

b. Apakah alokasi waktu pembelajaran sudah sesuai dengan yang direncanakan? 

c. Apakah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

brain based learning efektif diterapkan pada pembelajaran hari ini? 

d. Apa saja yang tidak berjalan dengan baik saat saya melakukan kegiatan? 

Mengapa? 

 

 

 

  

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 

REFLEKSI 
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1. ASESMEN NON-KOGNITIF 

a. Apa kabar semuanya pada hari ini? 

b. Apa saja yang dilakukan sebelum belajar di pagi ini? 

c. Apakah ada yang masih ingat materi kita sebelumnya? 

d. Apa harapan kalian setelah mengikuti pembelajaran ini? 

 

2. ASESMEN FORMATIF 

Rubrik:  

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran: 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 

pembelajaran. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam pembelajaran  

tetapi belum ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi 

belum ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas 

kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

 

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

LAMPIRAN 

LAMPIRAN ASESMEN 



 

MODUL AJAR KIMIA BERBASIS BRAIN BASED LEARNING PADA MATERI KONSEP MOL 11 

 

4. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

 

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 

kreatif. 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan 

masalah yang berbeda dan kreatif. 

2. Cukup  jika menunjukkan  ada sedikit usaha untuk bersikap toleran terhadap 

proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum 

ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap 

proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan 

ajeg/konsisten. 

 

Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Sikap 

Aktif Kerjasama Toleran 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

 

Keterangan: 

K : Kurang  

C : Cukup  

B : Baik   

SB: Baik Sekali 
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REKAPITULASI PENILAIAN SIKAP - OBSERVASI 

No 
Nama Peserta 

Didik 

SIKAP Skor 

Rata-

rata 
Aktif Kerjasama Toleran 

1      

2      

3      

4      

5      

 

 

Lembar Penilaian Sikap - Observasi pada Kegiatan Diskusi 

 

Mata Pelajaran  :  ………….. 

Kelas/Semester :  ………….. 

Topik/Subtopik  :  ………….. 

Indikator  :  Peserta didik menunjukkan perilaku kerja sama, santun, toleran, 

sebagai wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat 

keputusan. 

 

No Nama Peserta didik Santun 
Kerja 

sama 
Toleran  Keterangan 

1      

2      

3      

,,,,      

Kolom Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut. 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan Percakapan 

 

KELAS : .…………….. 

No Nama Peserta Didik 

Pernyataan 

Pengungkapan  

gagasan yang  

orisinil 

Kebenara

n Konsep 

Ketepatan 

pengguna

an istilah 

Dan lain 

sebaginya 

Y
a 

T
id

ak
 

Y
a 

T
id

ak
 

Y
a 

T
id

ak
 

Y
a 

T
id

ak
 

1          

2          

3          
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Penilaian Pengetahuan - Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 

 

Nama 

Peserta 

Didik 

Pernyataan 

Jumlah 
Pengungkapan 

gagasan yang 

orisinil 

Kebenaran 

konsep 

Ketepatan 

penggunaan 

istilah 

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 

….         

….         

....         

 

 

 

3. ASESMEN SUMATIF 

1. Reaksi pembakaran yang sempurna menghasilkan gas karbon dioksida (CO2). 

Jika dalam satu jam sebuah bus rata-rata melepaskan 2 mol CO2 dalam emisi gas 

buangnya, berapa jumlah atom dari CO2 yang dilepaskan bus tersebut selama 

setengah hari? 

2. Amonia (NH3) umumnya digunakan sebagai pupuk, dibuat dari reaksi antara 

hidrogen dan nitrogen. Dilakukan dengan hati-hati pada temperatur dan tekanan 

yang tinggi. Berapa gram amonia yang dapat dibuat dari 60 gram hidrogen? 

3. Sebuah permen mengandung 21,10 g sukrosa (C12H22O11). Bila permen tersebut 

dimakan, sukrosa mengalami metabolisme sesuai persamaan berikut.  

C12H22O11 (s) + O2 (g) → CO2 (g) + H2O (l) (belum setara)  

Hitunglah massa O2 yang diperlukan dan massa CO2 dan H2O yang dihasilkan! 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

KONSEP MOL 

 

UNTUK PESERTA DIDIK KELAS X 

SMA CENDANA PEKANBARU 

 

PENULIS:  

HENNY ANGGRAINI 

(11910724111) 

  

Mahasiswa Pendidikan Kimia 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok  : 

Anggota : 
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LANGKAH-LANGKAH 
PEMBELAJARAN BERBASIS 
BRAIN BASED LEARNING 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini disusun berbasis Brain Based Learning 

dan berlandaskan pada kurikulum merdeka. LKPD ini diharapkan dapat membantu 

peserta didik dalam penguasaan materi khususnya pada materi konsep mol, dengan 

memecahkan masalah khususnya yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari serta.  

Berikut ini urutan kegiatan pembelajaran berbasis Brain Based Learning. 

No Tahapan Kegiatan Penjelasan Kegiatan 

1. Tahap Pra-pemaparan Tahap ini memberikan sebuah ulasan kepada otak 

tentang pembelajaran baru. Hal ini membantu otak 

membangun peta konseptual. Pemetaan pikiran sangat 

baik untuk melakukan ini. Dalam tahap ini guru harus 

mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Guru harus mampu mengkondisikan ekspektasi yang 

positif dan memupuk fikiran mereka dengan 

menciptakan emosional yang kondusif.   

2. Tahap Persiapan Tahap ini merupakan menciptakan keingintahuan dan 

kesenangan peserta didik. Dalam hal ini diberikan 

konteks dari topik-topik yang sedang dipelajari berupa 

gambaran besar penalaran hubungan materi yang 

dipelajari dengan kehidupan secara nyata, fisik atau 

konkret. 

3. Tahap Inisiasi dan 

Akuisisi 

Tahap ini adalah tahap pembenaman. Memberikan 

presentasi yang tunggal dengan memberikan fakta awal 

yang penuh dengan ide, rincian, kompleksitas, dan 

makna. Berikan pengetahuan yang berasal dari 

pengalaman pembelajaran nyata dan dengan 
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No Tahapan Kegiatan Penjelasan Kegiatan 

menciptakan kegiatan-kegiatan yang menggunakan 

intelegensia berganda. 

4. Tahap Elaborasi 

 

Tahap ini merupakan tahap pemprosesan dengan 

membutuhkan kemampuan berfikir yang murni dari 

peserta didik. Hal ini merupakan saatnya untuk 

membuat kesan intelektual tentang pembelajaran. 

Berikan tanya jawab terbuka tentang kegiatan 

sebelumnya sehingga para peserta didik dapat 

menghubungkan subjek-subjek menjadi lebih 

bermakna. 

5. 

 

Tahap Inkubasi dan 

Memasukkan Memori 

Tahap ini menekankan waktu untuk istirahat atau 

bersantai dan mengulang kembali pembelajaran. 

Merefleksikan otak dengan memberikan kegiatan 

berupa permainan teka-teki. 

6. Verifikasi dan 

Pengecekan Keyakinan  

Tahap ini guru mengecek apakah peserta didik sudah 

paham dengan materi yang telah dipelajari atau belum. 

Memberikan permasalahan agar memancing respon 

otak peserta didik dalam menemukan ide untuk 

menyelesaikan masalah dengan memberikan latihan 

soal berupa kuis tertulis. 

7. Perayaan dan Integrasi Tahap ini menanamkan semua arti penting dari 

kecintaan terhadap belajar. Pada tahapan ini diberikan 

kata motivasi, diberikan penghargaan berupa uraian 

reward dan diberikan kolom penilaian yang akan 

diketahui guru dan orang tua, sehingga semangat 

mereka dalam belajar akan terpacu. 
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CAPAIAN DAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik mampu menjelaskan konsep mol (hubungan antara mol, 

jumlah partikel, massa molar dan volume molar gas) 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan mengamati, diskusi, dan mengolah informasi dari berbagai 

sumber, peserta didik dapat menjelaskan secara lisan maupun tulisan 

pengertian mol sebagai satuan jumlah zat dengan benar. 

2. Melalui kegiatan mengamati, diskusi, dan mengolah informasi dari berbagai 

sumber, peserta didik dapat menentukan hubungan antara jumlah mol zat 

dengan jumlah partikel yang dikandung suatu zat dan menerapkannya 

dalam perhitungan kimia dengan tepat. 

3. Melalui kegiatan mengamati, diskusi, dan mengolah informasi dari berbagai 

sumber, peserta didik dapat mengungkapkan secara lisan maupun tulisan 

pengertian mol sebagai satuan jumlah zat dengan benar. 

4. Melalui kegiatan mengamati, diskusi, dan mengolah informasi dari berbagai 

sumber, peserta didik dapat menentukan hubungan antara jumlah mol zat 

dengan jumlah partikel yang dikandung suatu zat dan menerapkannya 

dalam perhitungan kimia dengan tepat. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
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PETUNJUK PENGGUNAAN  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 
1. Baca dan pahami materi yang terdapat didalam Lembar Kerja Peserta Didik Konsep 

Mol berbasis Brain Based Learning. 

2. Pahami setiap instruksi yang ada pada Lembar Kerja Peserta Didik. 

3. Selesaikanlah setiap permasalahan/soal dengan cara mendiskusikan dalam 

kelompok masing-masing. 

4. Kerjakan soal yang ada di Lembar Kerja Peserta Didik dengan jawaban yang elas 

dan tepat pada kolom yang sudah disediakan. 

5. Gunakan sumber belajar pendukung berupa buku, e-modul, media pembelajaran dan 

literatur lainnya yang berkaitan dengan materi untuk membantu menyelesaikan 

permasalah/soal-soal pada Lembar Kerja Peserta Didik 

6. Tanyakan pada guru apabila terdapat hal yang belum jelas. 
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PETA KONSEP 

 

Konsep Mol

Jumlah Partikel (N)

Satuan 
atom/molekul

L = Tetapan Avogadro

= 6,02 x 1023

X = n x 6,02 x 1023

Massa Molar (m)

m = n x Ar

m = n x Mr

Volume Molar (V)

Pada Keadaan 
Standar

Volume gas = n 
x 22,4 L

Mol Hipotesis Avogadro

untuk menghitung 

berhubungan dengan 
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LEMBAR KEGIATAN  

 

1. TAHAP PRA-PEMAPARAN 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika Ananda ingin belajar mengenai konsep mol hendaklah terlebih dahulu 

mengetahui bagaimana penentuan suatu satuan? Maka, ayo kita diskusikan bersama 

uraian di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERHATIKAN DENGAN TELITI! 

 

Pada tahapan pra-pemaparan fase ini memberikan sebuah ulasan kepada otak tentang 

pembelajaran baru sebelum menggali lebih jauh mengenai materi pembelajaran yang akan 

disampaikan sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran menjadi lebih menarik. 

MENEMUKAN KONSEP MOL 

Pengertian mol dapat kita analogikan sebagai berikut. 

Pernahkah kamu membeli barang seperti sendok dan garpu? 

 
Gambar 2. Sendok dan Garpu 

Sumber: https://images.app.goo.gl/Ev8XqhHjfnsqeYhK8  

 

https://images.app.goo.gl/Ev8XqhHjfnsqeYhK8
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Silahkan Ananda resapi kedua pertanyaan tersebut terlebih dahulu. Dan silahkan 

jawab dibawah kolom ini sesuai dengan penalaran Ananda! 

 

  

Biasanya kita menggunakan istilah lusin untuk sendok dan garpu tersebut. Ananda tentunya 

tahu bahwa 1 lusin barang terdiri dari 12 buah. Namun ketika kita membeli kertas, maka kertas 

tidak pernah dikemas dalam satuan lusin, namun dikemas dalam satuan rim, dimana satu rim 

terdiri dari 500 lembar. 

1) Berdasarkan uraian di atas jelaskan mengapa kita perlu menggunakan satuan seperti lusin 

ataupun rim dalam menyatakan jumlah barang ? 

2) Jika Ananda diminta untuk mendesain sebuah satuan baru untuk menghitung sesuatu, hal 

apa saja yang perlu dipertimbangkan? 
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MARI KITA AMATI! 

TAHAP PERSIAPAN 

 
Mari kita amati termasuk dalam tahapan sintaks Brain Based Learning yakni tahap persiapan 

yang menciptakan keingintahuan peserta didik dengan memberikan konteks dari topik yang 

sedang dipelajari sehingga mendorong peserta didik untuk pengungkapan ekspresi mereka 

tentang bagaimana menerima bahwasanya itu memang benar atau tidak relevan. 

Nah sekarang bagaimana kaitannya dengan satuan untuk partikel seperti atom, molekul 

maupun senyawa? 

 

 
Gambar 3. Air 

Sumber: https://images.app.goo.gl/wyzo42ai1Pe9Ezzm9  

 

Coba Ananda bayangkan, jika terdapat 1 lusin molekul air, apa kalian bisa melihatnya? 

Tentu sulit karena ukuran molekul yang sangat kecil. Maka dari itu para ahli kimia 

menghitung jumlah atom-atom, molekul-molekul atau ion-ion untuk menyatakan jumlah 

partikel dalam satuan dengan satuan jumlah yang sangat besar menggunakan mol. Hal 

ini bertujuan untuk mempermudah dalam menimbang atau mereaksikan zat-zat kimia.  

 

Satu lusin merupakan angka yang sama, apakah kita mempunyai 1 lusin jeruk atau 1 

lusin semangka. Walaupun 1 lusin jeruk dan satu lusin semangka tidak mempunyai 

massa yang sama. Demikian pula, 1 mol magnesium dan 1 mol besi mengandung atom-

atom dengan angka yang sama tetapi mempunyai massa berbeda. Terlihat jelas 

perbedaan pada massa dari masing-masing unsur dan senyawa, walaupun mempunyai 

jumlah mol yang sama. 

https://images.app.goo.gl/wyzo42ai1Pe9Ezzm9
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Duduklah berdasarkan kelompok yang telah ditentukan oleh guru untuk 

melakukan diskusi. Kemudian untuk membangkitkan minat, motivasi dan menambah 

wawasan Ananda bacalah materi singkat di bawah ini! 

 

 

 

Ananda, untuk menyatakan banyaknya suatu benda, sehari-hari dikenal satuan lusin, 

kodi, gros, dan rim. 1 lusin banyaknya 12, 1 gros banyaknya 144, 1 kodi banyaknya 20, dan 1 rim 

banyaknya 500. Nah, tahukah Ananda apa satuan zat dalam kimia? Zat-zat yang terlibat dalam 

reaksi kimia tersebut mengandung partikel-partikel seperti atom, molekul, atau ion. 

Bayangkanlah bahwa 1 gram besi mengandung lebih dari 1020 butir-butir atom besi dan 1 mL air 

mengandung lebih dari 1020 molekul air, jadi sangat sulit menghitungnya. Agar tidak mengalami 

kesulitan, maka jumlah partikel yang banyak itu diungkapkan dengan satuan jumlah. Para ahli 

kimia menyatakan satuan jumlah zat dalam kimia adalah mol. 

Mol merupakan satuan jumlah partikel penyusun zat (atom, molekul atau ion). 1 mol zat 

adalah sebagai jumlah tertentu dari suatu partikel zat yang jumlah partikel tersebut sama 

banyaknya dengan jumlah atom yang terkandung dalam 12 gram atom C-12. Mol (diberi 

lambang: n) menurut satuan Sl terbaru merupakan satuan jumlah partikel dimana satu mol 

mengandung persis 6,02214076 x 1023 partikel dasar (atom, molekul, ion, elektron). Angka 

6,02214076 x 1023 disebut dengan bilangan Avogadro dan diberi lambang L (Sudarmo, 2021). 

 

APA ITU MOL? 

AYO KITA TEMUKAN! 

TAHAP INISIASI DAN AKUISISI 

 

Ayo kita temukan termasuk dalam tahapan sintaks Brain Based Learning yakni tahap inisiasi dan 

akuisisi. Tahap ini pemberian materi pembelajaran kepada peserta didik dengan memberikan 

fakta awal yang penuh dengan ide, rincian, kompleksitas, dan makna. 
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Jika kalian diberikan kelereng yang banyak dan mempunyai massa 70.000 gram 

dalam sebuah drum, lalu kalian disuruh menghitung berapa banyak kelereng tersebut. 

Apa yang akan kalian lakukan? 

Salah satu cara yang umum dan biasa terpikirkan adalah dengan menghitung satu 

per satu kelereng tersebut. Cara yang lebih cerdas adalah dengan menghitung massa 1000 

kelereng, misalnya didapatkan bermassa 2890,7 gram. Lalu menghitung banyaknya 

kelereng dengan cara sebagai berikut: 

70.000 gram x 
1000 kelereng

2890,7 gram
 = 24.216 kelereng 

Begitupun halnya dengan kimiawan yang disuruh menghitung partikel-partikel 

yang berukuran kecil dan luar biasa banyak dalam suatu zat kimia, tidak mungkin mereka 

memilih opsi menghitung secara langsung mau sampai kapan? Lebih baik 

mengelompokkan partikel-partikel dalam suatu kumpulan dan dikenal dengan istilah mol. 

1 mol berisi 6,02 x 102 partikel (dapat berupa atom, molekul atau ion). Nilai 6,02 x 

partikel 102 disebut dengan bilangan Avogadro dan merupakan nilai yang luar biasa 

besar. Jika partikel diibaratkan secarik kertas, maka nilai 6.02 x 1023 partikel sama dengan 

tumpukan kertas berjarak dari bumi ke matahari (Syukri, 1999).  

Hubungan mol dengan jumlah partikel 

 

 

 

HUBUNGAN MOL DENGAN JUMLAH 

PARTIKEL 

Σ Partikel = mol (n) x L 

Dimana L adalah bilangan Avogadro = 6,02 x 1023 
Mol = Σ 

𝒑𝒂𝒓𝒕𝒊𝒌𝒆𝒍 

𝑳
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Jika kalian bekerja di sebuah industri kimia, lalu kalian diminta pekerjaan untuk 

mensintesis metanol sebanyak 500 gram dari bahan baku gas hidrogen dan gas 

karbondioksida. Berapa banyak gas hidrogen dan gas karbondioksida yang kalian 

perlukan untuk membuat 500 gram metanol? Berapa air yang dihasilkan dari reaksi 

tersebut? 

3H2(g) +  CO2(g)  → CH3OH(g)  +  H2O(g) 

3 molekul 1 molekul     1 molekul   1 molekul. 

Persamaan di atas hanya berbunyi keterkaitan sebagai molekul yaitu: 3 molekul 

hidrogen bereaksi dengan 1 molekul karbondioksida membentuk 1 molekul metanol dan 

1 molekul uap air. Tidak ada keterkaitan dengan massa. Untuk mengkaitkan jumlah 

molekul dengan massa kita menggunakan massa molar (Mm). Massa molar (Mm) adalah 

massa yang dimiliki oleh mol zat (dalam satuan gram/mol) (Mulyani, 2015). 

Hubungan mol dengan massa (gram): 

 

  

HUBUNGAN MOL DENGAN MASSA 

(GRAM) 
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Menurut Hukum Avogadro, pada suhu dan tekanan yang sama semua gas yang 

mempunyai volume akan mengandung jumlah partikel (mol) yang sama. Pada suhu 0oC 

(273.15 K) dan tekanan 1 atm, banyak gas nyata berperilaku menyerupai gas ideal. 

Beberapa percobaan menunjukkan bahwa pada kondisi tersebut, 1 mol gas ideal 

menempati volume 22,4 L yang disebut dengan volume molar. 

Volume gas bergantung pada suhu dan tekanan. Beberapa keadaan suhu dan 

tekanan yang biasa dijadikan acuan penentuan volume gas keadaan standar (STP). 

Kondisi dengan suhu 0°C dan tekanan 1 atm disebut keadaan standar dan dinyatakan 

dengan STP (Standard Temperature and Pressure) (Mulyani, 2015).  

Hubungan mol dengan volume gas yaitu: 

 

 

  

HUBUNGAN MOL DENGAN  

VOLUME GAS 

n  =   
𝑽 

𝟐𝟐,𝟒 𝒍𝒊𝒕𝒆𝒓
 V  =  n x 22,4 L 
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Silahkan kerjakan soal dibawah ini dengan baik dan benar! 

 

 

 

 

 

  

TAHAP ELABORASI 

1. Jumlah molekul pada senyawa hidrazin, N2H4 untuk bahan bakar roket 

adalah sebanyak 6,3 x 1030 molekul N2H4. Berapa mol untuk molekul 

N2H4, atom N, dan atom H? 

Jawab: 

 

 

 

2. Ketika memasak di dapur, Wati memakai garam dapur sebanyak 106 

gram untuk ditambahkan dalam sayur asam. Berapa massa molar dari 

garam dapur (NaCl)? 

Jawab: 

 

 

 

3. Andi mempunyai 2.5 mol gas metana. Berapa volume gas metana 

tersebut pada kondisi STP. 

Jawab: 

 

 

 

Tahap ini merupakan tahap pemprosesan dengan membutuhkan kemampuan berfikir yang murni 

dari peserta didik. Peserta didik diminta untuk berfikir dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

terkait materi yang sedang dipelajari. 
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Aturan bermain: 

1. Baca dan pahami terlebih dahulu soal yang tertera 

2. Kemudian kerjakan tiap soal-soalnya 

3. Setelah menemukan jawabannya, silahkan pasangkan jawaban yang Ananda kerjakan 

dibawah ini pada pasangan balon dan kado yang sesuai. 

 

SOAL 

Setelah menentukan konsep persamaan cobalah kerjakan soal-soal berikut ini: 

1. Tentukan jumlah partikel dari: 

a. 3 mol molekul H2O 

b. 3,2 gram O2 (Ar O = 16) 

2. Diketahui Ar C = 12, N = 14, O = 16, S = 16, H = 1, dan Fe = 56. 

Tentukan massa dari: 

a. 4,48 liter gas dinitrogen pentaoksida (STP) 

b. 5 mol CO(NH2)2 

3. Pada suhu dan tekanan tertentu (T, P), 4,4 gram CO2 bervolume 10 liter. Pada suhu 

dan tekanan yang sama, tentukan volume dari 19,2 gram gas SO2. (Ar C = 12, O = 

16, dan S = 32)! 

  

MARI BERMAIN SAMBIL BELAJAR KIMIA 

TAHAP INKUBASI DAN MEMASUKKAN 

MEMORI 

Tahap ini merupakan fase menekankan pentingnya waktu istirahat dan waktu untuk mengulang 

kembali. Memberikan waktu kepada peserta didik dengan membiarkan para peserta didik 

mendiskusikan topik pembeajaran tersebut. 
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Berapa nilai dari 

soal nomor 1a? 

Berapa nilai dari 

soal nomor 1b? 

Berapa nilai dari 

soal nomor 2a? 

Berapa nilai dari 

soal nomor 2b? 

Berapa nilai dari 

soal nomor 3? 

1,8066 x 1024 

partikel 

6,022 x 1022 

partikel 

21,6 gram 

300 gram 

3 L 
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PETUNJUK PENGERJAAN 

1. Cobalah diskusikan bersama teman kelompokmu mengenai data materi konsep mol 

dan hubungannya!  

2. Lalu, diskusikan bersama teman sekelompokmu mengenai pertanyaan dibawah ini!  

3. Untuk mempermudahkan menjawab pertanyaan bacalah buku ataupun dari sumber 

lain yang relevan! 

4. Bacalah tiap wacana dibawah ini untuk menjawab pertanyaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

AYO BERLATIH! 

TAHAP VERIFIKASI DAN PENGECEKAN 

KEYAKINAN 

 

Di laboratorium kimia sebuah universitas negeri di Riau, terdapat seorang ahli kimia 

bernama Sarah yang sedang melakukan eksperimen dengan gas hidrogen klorida (HCl). Dia 

memiliki sebotol HCl berisi 250 mL pada suhu dan tekanan tertentu. Mahasiswa ini ingin 

menghitung berapa banyak mol HCl dalam botol tersebut, dan berapa massa HCl yang ada 

dalam botol tersebut. Bantulah Sarah dalam menemukan jawaban dari pertanyaan di atas 

tentang hubungan antara volume molar, jumlah mol, dan massa molar dan jelaskan hubungan 

antara volume molar dan massa molar dalam perhitungan ini. 

SOAL KONSEP MOL 

Tahap ini merupakan tahap yang penting karena guru harus mengecek sejauh mana siswa 

memahami materi yang telah dipelajari, apakah siswa sudah paham atau belum dengan cara siswa 

diminta untuk mengerjakan latihan yang telah disediakan. 
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Uraikan jawabanmu pada kolom berikut ini

………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
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 Selanjutnya silahkan berikan kesimpulan hasil kelompok Ananda dibawah ini. 

………………………………………………………………………………………..………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………… 

KESIMPULAN  
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"Kamu luar biasa. Kamu hebat! Berikan ucapan terima kasih pada dirimu yang 

telah menyelesaikan tugas dengan baik" 

  

PENILAIAN 

TAHAP PERAYAAN DAN INTEGRASI 

KEYAKINAN 

Pada tahap ini menanamkan semua arti penting dari kecintaan terhadap belajar. Dengan 

memberikan hal yang bermakna seperti memberikan kata motivasi untuk memantik 

semangat belajar dan penghargaan berupa penilaian hasil belajar serta reward berupa 

bintang hasil perolehan pembelajaran peserta didik. 
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Kode nilai dan predikat : 

Nilai Predikat Nilai Predikat 

94-100 A 47-53 C 

87-93 A- 39-46 C- 

86-79 B+ 29-38 D+ 

72-85 B 22-28 D 

65-71 B- 14-21 D- 

54-64 C+ 00-13 E 

 

Predikat Perolehan Bintang 

A 
 

 

A- 
 

 

B+ 
 

 

B 
 

 

 

Silahkan warnai bintang di atas sesuai dengan hasil perolehan nilai pembelajaran Ananda 

pada hari ini. 

 

 

 

 

 

☺  

NILAI PREDIKAT 
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Massa atom relatif (Ar) : Perbandingan massa rata-rata satu atom suatu unsur 

terhadap 1/12 kali massa satu atom karbon-12 (12C). 

Massa molekul relatif (Mr) : Perbandingan massa satu molekul suatu senyawa 

terhadap 1/12 kali massa satu atom karbon-12 (12C). 

Mol : Jumlah dari suatu zat yang mengandung jumlah satuan 

dasar (atom, molekul, ion) yang sama dengan atom-atom 

dalam 12 g isotop 12C. 

Massa molar zat : Massa 1 mol zat yang nilainya sama dengan massa atom 

relatif atau massa molekul relatif tersebut dalam satuan 

g/mol.  

Volume molar gas : Volume 1 mol suatu gas pada keadaan standar (STP) 

yaitu pada suhu 0oC dan 1 atm (VSTP = 22,4 L/mol) 

Keadaan standar (STP) : Keadaan suhu 0⁰C dan tekanan 1 atmosfer. 

Koefisien reaksi : Angka yang terdapat di depan rumus kimia dalam suatu 

persamaan reaksi. 
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